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ABSTRAK 
 
 
Ridwan Safi‟i 2018, Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih Dengan Kitab Matan Safinatu Najah 
Kelas III Di Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan Tahun 
Pelajaran 2018/2019, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Drs. Subandji, M.Ag 
 
Kata Kunci : Pembelajaran Fiqih, Madrasah Diniyah, Kitab Matan Safinatu Najah 
 
 
Pembelajaran fiqih adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa dengan tujuan 
untuk membelajarkan siswa pada materi-materi fiqih seperti ibadah dan muamalah dengan 
menggunakan strategi dan metode. Pembelajaran dilakukan agar siswa memahami apa saja 
yang menjadi tanggung jawab sebagai seorang hamba terhadap Penciptanya (Allah), selain 
itu juga bagaimana perilaku seorang manusia dengan sesama manusia. Namun terdapat 
sebuah lembaga pendidikan yaitu Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer 
Grobogan yang menganggap bahwa pembelajaran fiqih perlu di kenalkan sejak dini, terutama 
pada usia remaja yang cenderung mulai terpengaruh oleh perkembangan zaman yang akan 
berdampak pada ibadah kepada Allah swt (Hablummi’nallah) dan sesama manusia 
(Hablum’minannas). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran fiqih dengan kitab Matan Safinatu Najah kelas III di Madrasah Diniyah 
Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di 
Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan bulan Juni sampai dengan 
Desember 2018. Subjek penelitiannya adalah Ustadz pengajar Fiqih dengan kitab Matan 
Safinatu Najah. Sedangkan informannya adalah Santri, Kepala Sekolah dan pengasuh Madin 
Miftahul Ilmi. Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dengan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Untuk mengetahui keabsahan data menggunakan tehnik 
triangulasi sumber dan triangulasi metode. Tehnik analisis data dalam penelitian ini yaitu: 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan 
kitab Matan Safinatu Najah dalam pemahaman materi santri dilaksanakan melalui 3 tahapan: 
1)Pembukaan, meliputi salam, bertawashul, berdoa, dan apersepsi. 2) Kegiatan inti, meliputi 
penyampaian materi berdasarkan kitab Matan Safinatu Najah pada bab pensucian najis dan 
tata cara pensuciannya. 3) evaluasi, meliputi tanya jawab dan pemberian tugas dan hafalan. 4) 
Penutup, meliputi penyampaian kesimpulan, memberikan nasehat, membaca doa dan salam. 
Ustadz melakukan evaluasi dengan mengadakan tamrin kubro untuk menilai seberapa 
pemahaman santri terhadap materi yang sudah di sampaikan oleh Ustadz dan dicantumkan 
dalam nilai rapot santri. Beberapa metode yang diterapkan dalam pelaksanaan pembelajaran 
fiqih dengan kitab Matan Safinatu Najah untuk pemahaman dan penerapan hukum syariat 
islam di kehidupan sehari-hari diantaranya adalah metode ceramah, tanya jawab, evaluasi dan 
pemberian tugas. 
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ABSTRACT 
 
Ridwan Safi'i 2018, Implementation of Fiqh Learning with the Book of Matan Safinatu 
Najah Class III in Diniyah Miftahul Madrasah Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan 
2018/2019 Academic Year, Thesis: Islamic Education Study Program, Faculty of Science 
Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Advisor: Drs. Subandji, M.Ag  
Keywords: Jurisprudence Learning, Early Islamic Madrasah, Book Matan Safinatu Najah. 
 
Jurisprudence learning is an activity carried out by teachers and students with the 
aim to teach students on fiqh materials such as worship and muamalah using strategies and 
methods. Learning is done so that students understand what is the responsibility of being a 
servant towards their Creator (Allah), besides that, how is the behavior of a human being 
with fellow human beings. However, there is an educational institution, namely the Diniyah 
Miftahul Madrasah Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan, who considers that fiqh learning 
needs to be introduced early on, especially in adolescence which tends to be influenced by 
the times that will affect worship to Allah swt (Hablummi'nallah) and fellow human 
(Hablum'minannas). This study aims to determine how the implementation of jurisprudence 
learning with the book Matan Safinatu Najah class III at the Diniyah Miftahul Madrasah 
Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan 2018/2019 Academic Year. 
This study used descriptive qualitative method. This research was carried out in 
Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan Madrasah from June to December 
2018. The research subjects were Fiqh teaching Ustadz with the book Matan Safinatu Najah. 
While the informants were Santri, Principal and caregiver Madin Miftahul Ilmi. Data 
collection techniques that researchers use with the method of observation, interviews, and 
documentation. To find out the validity of the data using the source triangulation technique 
and method triangulation. Data analysis techniques in this study are: data reduction, data 
presentation and conclusion or verification. 
The results of the study showed that the implementation of fiqh learning with the 
book Matan Safinatu Najah in understanding the material of the students was carried out 
through 3 stages: 1) Opening, including greetings, prayers, prayers, and apperception. 2) 
The core activities, including the delivery of material based on the book Matan Safinatu 
Najah on the chapter on unclean purification and its purification procedures. 3) evaluation, 
including question and answer and assignment of tasks and memorization. 4) Closing, 
including delivering conclusions, giving advice, reading prayers and greetings. Ustadz 
conducted an evaluation by holding tamrin kubro to assess how students understood the 
material that had been conveyed by Ustadz and included in the grades of the santri students. 
Several methods applied in the implementation of jurisprudence learning with the book 
Matan Safinatu Najah for understanding and applying Islamic sharia law in daily life 
include the lecture method, question and answer, evaluation and assignment. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Ibadah merupakan amalan dari pada pengagungan terhadap siapa yang 
diagungkan. Hakikat dari ibadah ialah perwujudan dari sikap taat manusia atas apa 
yang diperintahkan Allah SWT dan bentuk penyempurnaan akhlak yang sesuai 
dengan islam, iman, dan ihsan. Sebagaimana firman Allah dalam Q. S. Adz-
Dzariyah ayat 56. 
 ِنوُدُبْع َِيل َّلَِّإ َسْن ِْلْاَو َّنِْلْا ُتْقَلَخ اَمَو 
Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 
beribadah kepadaku.”(Departemen Agama RI, 2011: 524)  
 
Berdasarkan ayat tersebut, jelaslah bahwa tugas utama manusia sebagai makhluk 
ciptaan Allah adalah beribadah kepada Allah.Adapun pengertian ibadah menurut 
ahli bahasa adalah taat, tunduk, menurut, mengikut. Menurut ulama tauhid, tafsir, 
dan hadits, ibadah adalah mengesakan Allah, menta’zhimkannya dengan sepenuh-
penuh ta’zhim serta menghinakan diri dan menundukkan jiwa kepadanya 
(menyembah Allah sendirinya). 
Teuku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieq (2000: 1-3) berpendapat bahwa ibadah 
adalah mengerjakan segala bentuk ketaatan yang ungkapkan melalui gerakan badan 
dan menyelenggarakan segala syariat (hukum). Berdasarkan beberapa pendapat para 
ahli mengenai pengertian ibadah di atas, dapat disimpulkan, bahwa ibadah 
merupakan suatu bentuk ketaatan dan ketundukan seorang kepada Allah yang 
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dilakukan dengan mengerjakan segala bentuk ketaatan secara badaniyah dan 
menyelenggarakan syariat Allah.Ibadah dibagi menjadi dua macam. 
Para ulama membagi ibadah menjadi dua, yaitu ibadah mahdhah dan ibadah 
ghoiru mahdhah. Ibadah mahdhah merupakan ibadah yang dalam pelaksanaannya 
berhubungan langsung dengan Allah SWT. Contoh dari ibadah mahdhah adalah 
shalat, dzikir, puasa, haji, dan lain sebagainya. Sedangkan ibadah ghoiru mahdhah 
adalah ibadah yang dalam pelaksanaannya bersifat hubungan horizontal dengan 
sesama manusia.Namun, pada dasarnya ibadah tersebut ditujukan kepada Allah. 
Contoh dari ibadah ghoiru mahdhah adalah zakat, infaq, menjenguk orang sakit, dan 
lain sebagainya” (Suryadi, dkk, 2008: 34). Dalam mengamalkan ibadah, baik yang 
berbentuk mahdhah maupun ghoiru mahdhah ada banyak cara yang dapat 
dilakukan. 
Cara yang dapat dilakukan agar amaliah ibadah dilaksanakan dengan benar yakni 
salah satunya melalui pendidikan, baik pendidikan pada lembaga pendidikan formal 
(seperti Taman kanak-kanak (TK), Raudathul Atfal (RA), Sekolah Dasar (SD), 
Madrasah Ibtidaiyah (MI), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Madrasah 
Tsanawiyah (MTs), Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), Perguruan 
Tinggi, meliputi: Akademi, Politeknik, Sekolah Tinggi, Institut, dan Universitas), 
lembaga pendidikan nonformal (seperti Majlis taklim), dan lembaga pendidikan 
informal (seperti Lembaga-lembaga keagamaan, meliputi pondok pesantren, 
madrasah diniyah, masjid, dan lain-lain). 
Dalam lembaga pendidikan dibutuhkan suatu sumber belajar yang dapat 
dijadikan referensi sehingga dalam proses pembelajaran dapat berjalan sesuai 
dengan tujuan yang hendak dicapai. Salah satu sumber belajar yang dibutuhkan 
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tersebut adalah adanya buku yang memadai yang berkaitan dengan ibadah agar 
amaliah ibadah seseorang yang telah mengikuti proses pembelajaran pada sebuah 
lembaga pendidikan menjadi baik. Referensi yang dapat digunakan untuk 
mempelajari sesuatu yang berhubungan dengan ibadah fiqih salah satunya adalah 
kitab Matan Safinatun Najah. Kitab Matan Safinatun Najah merupakan sebuah kitab 
ringkas mengenai dasar-dasar ilmu fikih menurut Mazhab Syafi‟i ” (Asy-Syeikh 
Salim bin Smeer al-Hadhrami: 1). 
Kemudian dalam agama islam yang merupakan agama Allah yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad melalui lantaran malaikat Jibril menjadi penyempurna 
agama sebelumnya. Sebagai agama yang sempurna, Islam telah mengajarkan segala 
aspek yang berhubungan dengan kehidupan. Salah satunya yaitu pendidikan 
manusia. Islam mewajibkan umatnya untuk menuntut ilmu, ilmu tersebut tidak 
hanya wajib dicari oleh seorang laki-laki saja melainkan wanita juga dituntut 
mencari ilmu. Hal ini telah dibuktikan bahwa Allah sangat mencintai hamba-nya 
yang melakukan pendidikan, yaitu Allah mengangkat derajat yang mempunyai ilmu. 
Sebagaimana firman Allah dalam potongan ayat Al-qur‟an surat Al-Mujadalah ayat 
11, yaitu: 
  ريِبَخ َنوُلَمْع َت َابِ ُ َّللَّٱَو ۚ ٍت ََٰجَرَد َمْلِعْلٱ ۟اوُتُوأ َنيِذَّلٱَو ْمُكنِم ۟اوُنَماَء َنيِذَّلٱ ُ َّللَّٱ ِعَفْر َي 
Artinya: “Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan” (Q.S. Al-Mujadalah:11) (Depag RI, 
2003:490). 
 
Potongan ayat di atas menegaskan Allah meninggikan derajat manusia yang 
berilmu. Derajat manusia yang beriman dan juga memiliki ilmu akan lebih tinggi dari  
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derajat seorang manusia yang beriman saja. Ilmu pengetahuan tersebut tidak hanya 
ilmu pengetahuan umum saja, akan tetapi ilmu-ilmu agama yang akan sangat penting 
untuk kehidupan manusia. Karena dengan manusia memiliki ilmu akan banyak 
pengamalan dalam kehidupan sehari-hari dan juga dapat mengajarkannya dengan orang 
lain. Seseorang mencari ilmu tidak hanya melalui lembaga formal, melainkan bisa 
melalui lembaga pendidikan nonformal. Lembaga pendidikan nonformal salah satunya 
dapat melalui Pendidikan Diniyah. Pendidikan Diniyah adalah proses mencari ilmu 
khusus agama Islam di bawah bimbingan pendidik. 
Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan mempunyai 
program yaitu pendidikan diniyah khusus untuk mata pelajaran agama Islam. 
Berdasarkan wawancara dengan Ustadz Masrun pada hari Selasa tanggal 3 juni 2018, 
tujuan Pendidikan Diniyah untuk membekali santri ilmu tentang fiqih dalam hal 
beribadah dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari di lembaga 
maupun masyarakat. Selain itu, untuk menambah ilmu dalam segi agama. Kemudian 
pembelajaran fiqih ini juga untuk meningkatkan ibadah sehingga santri menjadi lebih 
paham dan menambah keyakinannya dalam beribadah kepada Allah.  
Pendidikan diniyah di Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Grobogan meliputi lima 
mata pelajaran yaitu: Fiqih, Akidah Akhlak, Tafsir, Tarikh, dan Nahwu Shorof. 
Pendidikan diniyah dilaksanakan untuk mengaktualisasikan pendekatan diri kepada 
Allah melalui materi diniyah yang diberikan pada Jam 13:00 siang-jam 15:00 sore yang 
sesuai dengan materi keislaman. Kelima mata pelajaran tersebut bertujuan untuk 
memahamkan santri dalam bidang ibadahnya. Proses pembelajaran yang dilakukan 
mempunyai variasi masing-masing, seperti pembelajaran fiqih dan tafsir dengan 
menggunakan bahasa Arab pegon berbahasa jawa, mata pelajaran Tarekh membahas 
tentang sejarah para Nabi dan mata pelajaran Nahwu Shorof membahas tentang kaidah 
dalam bahasa Arab. Dari kelima pembelajaran tersebut santri menganggap bahwa 
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pembelajaran fiqih lebih menyenangkan dibandingkan dengan pembelajaran diniyah 
yang lain, dengan alasan keramahan dan kesabaran seorang guru. Fiqih termasuk salah 
satu mata pelajaran yang berhubungan langsung dengan kehidupan manusia dan ibadah 
kepada Allah” (Wawancara dengan Ustadz Suradi, 2 Juni 2018). 
Dalam pembelajaran fiqih materi pembelajaran disampaikan oleh guru dengan 
menggunakan Bahasa Arab beserta arti perkata dengan bahasa jawa pegon. Kemudian 
santri diperintahkan menulis dan mengartikan perkata bertujuan agar santri mampu 
menulis, membaca dan mengartikan huruf Arab. Pembelajaran menggunakan bahasa 
arab dikarenakan sebagian besar santri dianggap kurang mampu dalam menulis dan 
membaca bahasa Arab. Akan tetapi pada nyataannya di Madrasah Diniyah Miftahul 
Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan dalam kemampuan amaliah ibadah santri di 
Madin masih belum sejajar atau sesuai dengan pengetahuan ibadah yang mereka 
miliki, dimana secara teori mereka memahaminya akan tetapi dalam hal peraktek 
masih belum bisa menerapkan secara baik dan benar. Seperti adanya siswa yang 
masih belum mampu mempraktekkan wudhu dengan baik dan benar. Selain itu 
adanya siswa yang kurang hafal dalam hal bacaan atau doa dari pada gerakan shalat. 
Mengenai kualitas santri dalam pemahaman pembelajaran fiqih dengan kitab Matan 
Safinatu Najah di Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi sedikit ada yang sudah bisa 
memahami hukum-hukum fiqih yang sudah di jelaskan oleh Ustadz, akan teapi 
santri dalam pengamalan pemahaman materi fiqih dengan kitab Matan Safinatu 
Najah masih kurang” (Wawancara Dengan Ustadz Masrun, 2 Juni 2018). 
Unsur penting dalam pembelajaran ilmu fiqih adalah adanya sumber belajar atau 
kitab yang dipelajari yang dianggap kesohihannya. Di antara kitab- kitab fiqih yang 
telah di akui kesohihannya di dunia persumberan adalah kitab Matan Safinatun 
Najah, karna pembelajaran yang sederhana tapi di anggap cukup bagi pemula. Oleh 
karena itu, kitab Matan Safinatu Najah tersebut cocok untuk dijadikan ilmu fiqih 
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dari berbagai lembaga pendidikan islam terutama di Madrasah Diniyah, akan tetapi 
di zaman sekarang orang semakin takut mengenal kitab tersebut, apalagi 
menyandingkannya dengan bahan ajar dalam pelajaran ilmu fiqih. Bahkan ada 
sebagian kelompok muslim yang anti dalam mempelajari kitab fiqih dengan alasan 
kitab tersebut adalah karangan manusia yang banyak kesalahan, kemudian realitanya 
di zaman sekarang semakin sedikit muslim yang memahami ilmu fiqih” (Hasil 
Wawancara Dengan Ustadz Suradi, 2 Juni 2018). 
Salah satu Lembaga pendidikan yang ada di dusun Gemulung yang mempelajari 
ilmu fiqih dengan kitab Matan Safinatu Najah adalah Madrasah Diniyah Miftahul 
Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan. Namun pembelajaran ilmu fiqih di lembaga 
tersebut masih  berbentuk teoritik dan monoton. Oleh kerena itu Madrasah Diniyah 
harus mengalami suatu perubahan pola pembelajarannya, dengan cara memberikan 
praktik pada saat proses pembelajaran di kelas. Hanya demikian Madarasah Diniyah 
memiliki peran penting dalam penanaman pendidikan agama Islam khususnya dalam 
ilmu fiqih tersebut” (Wawancara Dengan Ustadz Masrun, 2 Juni 2018).  
Oleh Karena itu saya memilih judul penelitian  disalah satu Lembaga pendidikan 
yang masih menggunakan kitab Matan Safinatu Najah yaitu Kelas III Awaliyah di 
Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah di atas dapat penulis tentukan bahwa 
pembahasan skripsi ini mengenai  Pelaksanana Pembelajaran Fiqih Dengan Kitab 
Matan Safinatu Najah Kelas III di Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo 
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Geyer Grobogan Tahun Pelajaran 2018/2019. Dengan tema di atas dapat 
didefisinikan masalahnya sebagai berikut: 
1. Santri lebih suka dengan materi pelajaran fiqih dari pada materi Akidah Akhlak, 
Tafsir, Tarikh dan Nahwu Shorof. 
2. Ibadah santri kurang benar mesti sudah belajar dengan kitab Matan Safinatu 
Najah dalam penerapan ibadah sehari-hari. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat terebatasnya waktu, biaya dan kemampuan yang ada pada penulis, 
maka penulis skripsi ini, masalahnya kami batasi pada “Pelaksanaan pembelajaran 
fiqih dengan kitab Matan Safinatu Najah Kelas III di Madrasah Diniyah Miftahul 
Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut, 
“Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Ilmu Fiqih Dengan Kitab Matan Safinatu 
Najah Kelas III di Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer 
Grobogan Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Dengan diadakan penelitian ini, peneliti mempunyai tujuan yaitu ingin 
mengetahui Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih Dengan Kitab Matan Safinatu Najah  
Kelas III di Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan 
Tahun Pelajaran 2018/2019. 
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F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaatkan bagi peneliti dan para 
pembaca. Secara rinci manfaat yang dapat ambil dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang ilmu fiqih dan pelaksanaan 
pembelajarn di madrasah diniyah. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pijakan untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut. 
2. Manfaat Praktis 
Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah: 
a. Fiqih 
Dapat di jadiakan landasan tentang hukum syariat Allah yang berhubungan 
bersifat amaliyah , bila berisi seruan atau perintah harus dapat dilaksanakan, 
bila berisi larangan harus dapat di tinggalkan atau di jauhi. 
b. Bagi Santri 
Sebagai pengetahuan tentang Agama Islam khususnya dalam pembelajaran 
fiqih dan di harapkan para santri bisa mengamalkan fiqih dengan baik dan 
benar. 
c. Bagi Guru Atau Ustadz 
Sebagai usaha untuk memperluas cakrawala berfikir dalam ilmu 
pendidikan agama dan juga sebagai perbaikan terhadap kegiatan proses belajar 
mengajar yang selama ini sudah berjalan. 
d. Bagi Pengelola Madrasah Diniyah 
Untuk lebih meningkatkan prestasi belajar, siswa supaya diperoleh mutu 
pendidikan yang lebih baik terutama dalam mempelajari fiqih Kelas III di 
23 
 
 
 
Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan Tahun 
Pelajaran 2018/2019.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori  
1. Pembelajaran Fiqih 
a. Pengertian Pembelajaran Fiqih 
Secara etimologi pembelajaran berasal dari kata “ajar” yang 
mendapatkan tambahan awalan “pe” dan akhiran “an” yang mempunyai arti 
proses, perbuatan, cara mengajar, atau mengajarkan sehingga anak didik mau 
belajar” (Ahmad Susanto, 2013:19). Istilah pembelajaran merupakan 
persamaan dari kata dalam bahasa Inggris instruction, yang berarti proses 
membuat orang belajar” (Mulyono, 2012:7). Tujuannya ialah membantu orang 
lain agar mudah dalam belajar. 
Dalam pembelajaran segala kegiatan berpengaruh langsung terhadap 
proses belajar siswa, ada interaksi siswa yang tidak dibatasi oleh kehadiran 
guru secara fisik lahiriah, akan tetapi siswa dapat berinteraksi dan belajar 
melalui metode dan strategi yang diinginkan” (Ali Hamzah, 2014:42). Adapun 
metode dan strategi dalam pembelajaran disesuaikan dengan kondisi siswa dan 
materi yang akan diajarkan sehingga dapat memudahkan siswa untuk 
menerima materi tersebut yang akhirnya siswa paham dan dapat mencapai 
tujuan pembelajaran dilaksanakan.  
Dalam hal ini secara terminologi pembelajaran memiliki hakikat 
perencanaan atau perancangan (desain) sebagi upaya untuk membelajarkan 
siswa. Itulah sebabnya dalam belajar siswa tidak hanya berinteraksi pada guru 
sebagai salah satu sumber belajar, tetapi mungkin berinteraksi dengan 
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keseluruhan sumber belajar, tetapi mungkin berinteraksi  dengan keseluruhan 
sumber belajar yang dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
diinginkan” (Hamzah B. Uno, 2006: 2). 
Syaiful Sagala (2011:61), menarik kesimpulan bahwa pembelajaran 
adalah membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori 
belajar merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. (Subur, 2015:4) 
Sedangkan pendapat Dick and Carey pembelajaran merupakan rangkaian 
peristiwa atau kegiatan yang disampaikan secara terstruktur dan terencana 
dengan menggunakan sebuah atau beberapa jenis media. 
Hasan Basri (2015:21), menarik kesimpulan bahwa pembelajaran 
adalah sesuatu yang diambil manfaatya dari setiap objek yang dipelajari. 
Hikmah pada setiap aktifitas belajar yang dilakukan terhadap semua objek 
yang diamati secara langsung atau indriawi ataupun tidak langsung, berupa 
pengayaan informasi tertentu. Dengan demikian makna pembelajaran lebih 
bersifat terbuka dalam kaitan dengan proses belajar-mengajar, strategi belajar 
mengajar, dan transfer ilmu pengetahuan kepada siswa. Dalam sistem 
pembelajaran terdapat seluruh komponen belajar, yaitu guru, murid, bahan 
ajar, metode belajar mengajar, dan hasil belajar siswa. Proses pembelajaran 
menekankan pemberian pengalaman langsunng untuk mengembangan 
kopetensi agar menjelajahi dan memahami bahan ajar secara ilmiah. 
Pendidikan diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga membantu siswa 
dalam memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang ilmu 
pengetahuan dan penerapanya dalam kehidupan sehara- hari” (Hasan Basri, 
2015: 21). 
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Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran ialah kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa dengan 
tujuan untuk membelajarkan siswa dengan menggunakan strategi dan metode. 
Pembelajaran dilaksanakan dengan tujuan untuk merubah tingkah laku 
manusia baik dari segi pengetahuan, keterampilan maupun dari segi spiritual. 
Kata fiqih berasal dari kata Faqiha- yafqahu- fuqhan yang berarti 
“mengerti atau paham”. Fiqih memberikan pengertian kepahaman dalam 
hukum syariat yang di anjurkan Allah dan Nabi” (Syafi‟i Karim, 1997:11). 
Fiqih secara etimologi  mengetahui dan memahami sesuatu dengan baik. 
Disebut ilmu fiqih karena ilmu fiqih merupakan garapan manusia dengan 
mempergunakan metode- metode tertentu, seperti qiyas, istihsan, istishab, dan 
lain- lain. Disebut praktis karena ia berisi pedoman bagi kaum muslimin dalam 
melakukan segala aktifitas ibadah maupun mu’amalah” (Sofyan,  2013: 1-2).  
Kemudian fiqih di ibaratkan dengan ilmu karena fiqih itu semacam 
ilmu pengetahuan. Memang fiqih itu tidak sama dengan ilmu seperti 
disebutkan diatas, fiqih itu bersifat zhanni. Fiqih adalah apa yang dapat 
dicapai oleh mujtahid dengan zhannya, sedangkan ilmu tidak bersifat zhanni 
seperti fiqih. Namun karna zhan dalam fiqih ini sangat kuat, maka ia 
mendekati kepada ilmu, karenanya dalam definisi ini ilmu digunakan juga 
untuk fiqih” (Amir Syaifuddin, 1997: 3). 
Secara terminologi ilmu fiqih adalah ilmu tentang hukum syara yang 
bersifat amaliyah (praktis) yang digali dan ditemukan dari dalil- dalil tafsili 
(terperinci). Penggunaan fiqih dengan arti ilmu dalam difinisi ini didasari 
alasan bahwa memang fiqih juga semacam ilmu pengetahuan. Meskipun fiqih 
berbeda dengan ilmu, karena fiqih bersifat zanni (hasil pradiksi kuat 
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mujtahid); sedangkan ilmu tidak bersifat zanni, namun karena keberadaan 
unsure zanni dalam fiqih cukup kuat, karenanya ia sangat dekat dengan ilmu” 
(Hasbi Umar, 2007: 43). 
Saifuddin al- Amidy (2013: 7), mendifinisikan fiqih yaitu ilmu tentang 
seperangkat hukum- hukum syara‟yang bersifat  furu’iyah yang bersil 
didapatkan melalui penalaran atau istidlal. Kata furu’iyah dalam difinisi al- 
Amadi ini menjelaskan bahwa ilmu tentang dalil dan macam- macamnya 
sebagai hujjah. Adapun kata penalaran dan istidlal merupakan fiqih adalah 
hasil penalaran atau istidlal” (Amir Syaifuddin, 2013:7). 
Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fiqih 
adalah ialah kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa dengan tujuan untuk 
membelajarkan siswa pada materi-materi fiqih seperti ibadah dan muamalah 
dengan menggunakan strategi dan metode. Pembelajaran dilakukan agar siswa 
memahami apa saja yang menjadi tanggung jawab sebagai seorang hamba 
terhadap Penciptanya (Allah), selain itu juga bagaimana perilaku seorang 
manusia dengan sesama manusia. Perbedaan diantara ibadah mahdhah dan 
muamalah dalam artian ini adalah bahwa ibadah ditujukan secara langsung 
kepada Allah, sedangkan yang mendapat keuntungan dari perbuatan manusia 
itu adalah manusia itu sendiri. Muamalah meskipun ditujuan untuk manusia 
bagi kepentingan manusia, namun perbuatan itu dalam rangka memenuhi 
kehendak Allah. 
b. Ruang Lingkup pembelajaran Fiqih 
Mohammad Daud Ali (2007:54), menarik kesimpulan bahwa ibadah 
adalah cara dan tata cara manusia berhubungan langsung dengan Allah, tidak 
boleh ditambah-tambah atau dikurangi. Sedangkan muamalah adalah 
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ketetapan yang diberikan oleh Allah yang langsung berhubungan dengan 
kehidupan sosial manusia, terbatas pada yang pokok-pokok saja.Penjelasan 
yang berhubungan dengan fiqih ibadah ini tidak tercantum secara rinci atau 
jelas, tetapi manusia menggunakan sebuah ijtihad untuk mengembangkan 
penjelasan tersebut” (Mohammad Daud Ali, 2007:54). 
Fiqih berisi tentang aturan-aturan yang rinci berdasarkan petunjuk 
Allah untuk dilakukan oleh manusia, maka fiqih secara garis besar memuat 
dua hal pokok. Pertama, tentang apa yang dikehendaki Allah dan kedua bakti 
kepada Allah melalui baktinya kepada sesama manusia. Kemudian mengenai 
ruang lingkup ilmu fiqih pada umumnya adalah ibadah, munakahat, 
muamalah dan jinayat: 
a) Ibadah 
Dalam bab ini dibicarakan dan dibahas masalah- masalah yang dapat 
dikelompokkan ke dalam kelompok berikut ini: Thaharah (bersesuci), 
Ibadah (sembahyang), Syiam ( puasa), Zakat, Zakat fitrah, Haji, Janazah, 
Jihad, Nadzar, Udhiyah (kurban), Zabihah (penyembelihan), Shayid 
(perburuan), Aqiqah, Makanan dan Minuman. 
b) Munakahat 
Dalam bab ini dibicarakan dan dibahas masalah-masalah yang dapat 
dikelompokkan ke dalam kelompok persoalan pribadi (perorangan), 
kekeluargaan, harta warisan, yang meliputi persoalan: Nikah, Khitbah 
(melamar), Mu’asyarah (bergaul), Nafaqah, Talak, Khulu, Fasakh, Li’an, 
Zhihar, Illa, Iddah, Rujuk, Radla’ah, Hadlanah, Wasiat, Warisan, Hajru 
dan Perwalian. 
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c) Muamalah 
Biasanya disebut muamalah saja. Dalam bab ini dibicarakan dan 
dibahas masalah-masalah yang dikelompokkan ke dalam kelompok 
persoalan harta kekayaan, harta milik, harta kebutuhan, cara mendapatkan 
dan menggunakan, yang meliputi masalah: Jual beli, Khiyar, Riba, Sewa 
menyewa, Hutang piutang, Gadai, Syuf’ah, Tasharruf, Salam, Jaminan, 
Mudlarabah dan Muzara’ah, Pinjam-meminjam, Hiwalan, Syarikah, 
Wadi’ah, Luqathah, Ghasab, Hibah dan Hadyiah, Kafalah, Waqaf 
Perwalian, Kitabah dan Tadbir. 
d) Jinayat 
Biasanya dalam kitab-kitab fiqh ada yang menyebut jinayah saja. 
Dalam bab ini di bicarakan dan dibahas masalah-masalah yang dapat 
dikelompokkan ke dalam kelompok persoalan pelanggaran, kejahatan, 
pembalasan, denda, hukuman dan sebagainya. Pembahasan ini meliputi: 
Pelanggaran, Kejahatan, Qishash, Diyat, Hukuman pelangaran dan 
kejahatan, Hukuman melukai atau mencederai, Hukuman pembunuhan, 
Hukuman murtad, Hukuman zina, Hukuman qazaf, Hukuman pencuri, 
Hukuman perampok, Hukuman peminum arak, Ta’zir, Membela diri, 
Peperangan, Pemberontakan, Harta rampasan perang, Jizyah, Berlomba 
dan melontar. 
Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwasanya ruang lingkup 
ilmu fiqih terbagi dari fiqih ibadah, fiqih munakahah, fiqih muamalah, dan 
fiqih jinayat, yang mempunyai pembahasan yang sudah terperinci yang 
dapat dipahami oleh lapisan masyarakat muslim, terutama dalam hal 
ibadah kepada Allah dan sesama manusia. 
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c. Prinsip- Prinsip Pembelajaran Fiqih 
Pembelajaran yang dilakukan dengan rasa nyaman dan menyenangkan 
akan memudahkan siswa menjadi paham. Maka seorang guru harus 
memprhatikan prinsip-prinsip agar pembelajaran tersebut menjadi nyaman 
sehingga menjadikan siswa paham. Beberapa prinsip pembelajaran tersebut 
adalah sebagai berikut” (Ahmad Susanto, 2013:88). 
1. Prinsip motivasi, yaitu agar anak belajar seoptimal mungkin sesuai dengan 
potensi yang dimilikinya maka guru perlu memberikan dorongan belajar.  
2. Prinsip latar belakang, ialah seorang guru harus mengerti dengan apapun 
yang telah terjadi pada siswa. Sehingga pembelajaran yang dilakukannya 
tidak menimbulkan kebosanan karena pengulangan dan mencapai pada 
tujuan pembelajaran. 
3. Prinsip pemusatan perhatian, yaitu usaha untuk memusatkan perhatian 
siswa hanya pada masalah yang hendak dipecahkan saja. 
4. Prinsip keterpaduan, yaitu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 
hendaknya mengaitkan suatu pokok bahasan dengan pokok bahasan lain 
yang sesuai dengan tujuan siswa akan mendapatkan gambaran keterpaduan 
dalam proses perolehan hasil belajar. 
5. Prinsip pemecahan masalah, ialah situasi belajar yang yang dihadapkan 
pada masalah-masalah. Hal ini dimaksudkan agar anak peka dan juga 
mendorong mereka untuk mencari, memilih dan menentukan pemecahan 
masalah sesuai dengan kemampuannya. 
6. Prinsip menemukan adalah kegiatan menggali potensi yang dimiliki anak 
untuk mencari, mengembangkan hasil perolehannya dalam bentuk fakta 
dan informasi. 
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7. Prinsip belajar sambil bekerja, yaitu suatu kegiatan yang dilakukan 
berdasarkan pengalaman untuk mengembangkan dan memperoleh 
pengalaman baru. 
8. Prinsip belajar sambil bermain, merupakan kegiatan yang dapat 
menimbulkan suasana menyenangkan bagi siswa dalam belajar, karena 
dengan bermain pengetahuan, keterampilan, sikap dan daya fantasi anak 
berkembang. Suasana demikian akan mendorong anak aktif dalam belajar. 
9. Prinsip perbedaan individu, yakni uaya guru dalam proses belajar 
mengajar memerhatikan perbedaan individu dari tingkat kecerdasan, sifat 
dan kebiasaan atau latar belakang keluarga. Hendaknya guru tidak 
memperlakukan anak seolah-olah sama semua. 
10. Prinsip hubungan sosial adalah sosialisasi pada masa anak yang sedang 
tumbuh yang banyak dipengaruhi oleh lingkungan sosial. 
Subur (2015: 5) menurut Gagne dalam pembelajaran harus mengikuti 
prinsip menarik perhatian (gaining attention) dengan suatu yang baru, aneh, 
kontradiktif, menyampaikan tujuan (informing learning of the objectives), 
memperoleh kinerja/ penampilan siswa (eliciting performance) dengan 
meminta siswa untuk menunjukkan dengan sikap terhadap apa yang telah 
dipelajari atau penguasaan materi. 
Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwasanya dalam prinsip 
pembelajaran ilmu fiqih guru harus bisa menjadikan suasana yang nyaman dan 
menyenenangkan supaya siswa tidak bosan dan mudah untuk memahami 
pembelajaran yang sudah disampaikan oleh guru. Sehingga guru harus 
mempunyai prinsip-prinsip tersebut. 
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d. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran  
Abdul Majid (2014: 27), menarik kesimpulan bahwa secara umum ada tiga 
pokok dalam pelaksanaan pembelajaran, yakni tahap permulaan 
(prainstruksional), tahap pengajaran (intruksional), tahap penilaian dan tindak 
lanjut. 
1) Tahap Prainstruksional  
Tahap prainstruksional adalah tahapan yang ditempuh guru pada saat 
ia memulai proses belajar dan mengajar. Berikut ini merupakan beberapa 
kegiatan yang dapat dilakukan oleh guru atau oleh siswa pada tahapan 
prainstruksional. 
a) Guru menanyakan kehadiran siswa dan mencatat siapa yang tidak 
hadir. 
b) Bertanya kepada siswa sampai dimana pembahasan pelajaran 
sebelumnya. 
c) Mengajukan pertanyaan kepada siswa di kelas, atau siswa tertentu 
tentang bahan pelajaran yang sudah diberikan sebelumnya. 
d) Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai bahan 
pelajaran yang belum dikuasainya dari pengajaran yang telah 
dilaksanakan sebelumnya.  
e) Mengulang kembali bahan pelajaran yang lalu (bahan pelajaran 
sebelumnya) secara singkat, tapi mencakup semua bahan aspek yang 
telah dibahas sebelumnya. 
Tujuan tahapan ini adalah untuk mengungkapkan kembali materi 
pembelajaran sebelumnya dan sampai mana santri memahami materi 
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sebelumnya serta menghubungkan materi pembelajaran yang akan 
diberikan pada hari itu. 
2) Tahap Instruksional 
Tahap kedua adalah tahap pengajaran atau tahap inti, yakni tahapan 
memberikan bahan pelajaran yang telah disusun guru sebelumnya. Secara 
umum dapat di identifikasi beberapa kegiatan dalam tahap inti atau 
pengajaran seperti di bawah ini: 
a) Menjelaskan pada siswa tujuan pengajaran yang harus dicapai siswa. 
b) Menuliskan pokok materi yang akan dibahas hari itu yang diambil 
dari buku sumber yang telah disiapkan sebelumnya. 
c) Membahas pokok materi yang telah dituliskan.  
d) Memberikan contoh konkret pada setiap pokok materi.  
e) Penggunaan alat bantu untuk memperjelas materi yang di sampaikan. 
f) Memberikan kesimpulan dari materi yang diberikan. 
3). Tahap Tindak Lanjut (Evaluasi) 
Tahap ke tiga ini adalah tahap Tindak lanjut (evaluasi), di mana tahap 
Tindak lanjut ini dapat di identifikasi beberapa kegiatan penutup di bawah 
ini: 
a) Pemberian tugas seperti ulangan harian maupun PR. 
b) Ujian lisan maupun ujian tertulis. 
c) Penutup. 
Tujuan tahap ini adalah untuk mengukur seberapa tingkat pemahaman 
peserta didik dalam menerima materi yang telah di sampaikan oleh guru. 
Pelaksanaan pembelajaran pada tahap kedua ini terdapat komponen 
pembelajaran. Komponen-komponen tersebut adalah sebagai berikut; tujuan, 
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bahan/materi, metode, media, dan evaluasi pembelajaran” (Rusman, dkk., 
2011:41). Wina Sanjaya (2009:58), mengemukakan terdapat lima komponen 
yang saling berinteraksi yaitu tujuan, materi pelajaran, metode, media, dan 
evaluasi pembelajaran. 
Dari peryataan diatas dapat di simpulkan bahwasanya dalam proses 
pembelajaran harus ada 3 (tiga) tahap diantaranya: (1) tahap permulaan 
(prainstruksional), (2) tahap pengajaran (intruksional), (3) tahap penilaian dan 
tindak lanjut. Maka dari itu tahap-tahap tersebut menjadi alur dalam jalannya 
pelaksanaan pembelajaran berlangsung. 
e. Metode Pembelajaran Fiqih 
Metode pembelajaran adalah seluruh perencanaan dan prosedur 
maupun langkah- langkah kegiatan pembelajaran termasuk pilihan cara 
penilaian yang akan dilaksanakan. Metode pembelajaran dapat dianggap 
sebagai sesuatu prosedur atau proses yang teratur suatu jalan atau cara yang 
teratur untuk melakukan pembelajaran” (Suyono, 2011: 19). Terdapat banyak 
sekali metode dalam buku khuriyah (2014: 100) yang sangat popular dan 
sering digunakan oleh guru diantaranya: 
(1) Metode Ceramah 
Metode ceramah merupakan metode yang paling sering digunakan oleh 
guru. Metode ceramah adalah sebuah metode mengajar dengan 
penyampaian informasi dan pengetahuan secara lisan dan secara monolog 
langsung dihadapkan pada pembealajar (siswa-siswi) dan hubungan satu 
ara (one way communication)” (Khuriyah, 2014: 100). 
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(2) Metode Tanya Jawab 
Metode Tanya jawab merupakan metode sederhana yang dapat 
digunakan oleh para guru. Namun demikian, guru tetap harus 
mempersiapkan item-item pertanyaan yang mampu membuat siswa 
tertarik terhadap pelajaran yang disampaikan” (Abdul Majid, 2013:211). 
(3) Metode Simulasi 
Simulasi berasal dari kata simulate yang artinya berpura- pura atau 
berbuat seakan-akan. Sebagai metode mengajar, simulasi dapat diartikan 
cara penyajian pengalaman belajar dengan menggunakan situasi tiruan 
untuk memahami tentang konsep, prinsip, atau keterampilan tertentu. 
Simulasi dapat digunakan sebagai metode mengajar dengan asumsi tidak 
semua proses pembelajarandapat dilakukan secara langsung pada objek 
yang sebenarnya” (Abdul Majid, 2013:205). 
(4) Metode Drill 
Metode drill adalah metode yang digunakan dengan tujuan 
meningkatkan keterampilan siswa sehingga menjadi mahir dalam bentuk 
sikap maupun kebiasaan” (Abdul Majid, 2013:214). 
Menurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwasanya metode 
pembelajaran ilmu fiqih adalah cara untuk mempersiapakan materi- materi 
yang akan disampaikan oleh pengajar kepada pembelajar supaya dalam 
pembelajaran berjalan dengan maksimal. Oleh sebab itu pengajar harus 
menggunakan beberpa metode antara lain metode ceramah, metode Tanya 
jawab, metode simulasi dan metode drill. 
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f. Tujuan Pembelajaran Fiqih 
Tujuan mempelajaran fiqih ialah untuk menerapkan hukum syara‟ pada 
setiap perkataan dan perbuatan mukallaf, karena itu ketentuan- ketentuan 
itulah yang dipergunakan untuk memutuskan segala perkara dan yang menjadi 
dasar fatwa, dan bagi setiap mukallaf akan mengetahui hukum syara’ pada 
setiap perkataan dan perbuatan yang mereka lakukan. 
Selain itu, tujuan membelajaran fiqih lainnya yaitu untuk menerapkan 
hukum- hukum syariat islam terhadap perbuatan dan ucapan manusia, seperti 
rujukan seorang hakim dalam keputusannya, rujukan seorang seorang Mufti 
dalam fatwanya, dan rujukan seorang mukallaf untuk mengetahui hukum 
syariat dalam ucapan dan perbuatannya” (Wordpress.com/2012/09/21/tujuan-
mempelajari-fiqh-dan-ushul-fiqih: 06/07/2018). 
Kemudian dapat disimpulkan bahwasanya tujuan dari pembelajaran 
fiqih adalah untuk menerapkan hukum syara pada setiap perkataan dan 
perbuatan yang di lakukan seperti rujukan seorang hakim dalam 
keputusanngya, seperti rujukan seorang Mufti dalam fatwanya, dan rujukan 
seorang mukallaf untuk mengetahui hukum syariat dalam ucapan dan 
perbuatannya. 
2. Madrasah Diniyah 
a. Pengertian Madrasah Diniyah 
Kata madrasah dalam bahasa Arab berarti tempat atau wahana untuk 
mengenyam proses pembelajaran. Dalam bahasa Indonesia madrasah disebut 
dengan sekolah yang berarti bangunan atau lembaga untuk belajar dan 
memberi pengajaran. Madrasah Diniyah menurut etimologi adalah lembaga 
pendidikan yang memberikan pendidikan dan pengajaran secara klasikal 
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dalam pengetahuan agama islam kepada pelajar bersam-sama sedikitnya 
berjumlah sepuluh orang atau lebih, di antara anak- anak yang berusia tujuh 
samapai dengan delapan belas tahun” (Departemen Agama RI, 2003: 23). 
Pendidikan dan pengajaran pada madrasah diniyah bertujuan untuk member 
tambahan pengetahuan agama kepada pelajar- pelajar yang merasa kurang 
menerima pelajaran agama di sekolah- sekolah umum. Madrasah diniyah ada 
tiga tingkatan yakni: Diniyah Awaliyah, Diniyah Wustha, dan Diniyah Ulya” 
(Qodry Azizy, 2003: 14).  
Karenanya, istilah madrasah tidak hanya diartikan sekolah dalam arti 
sempit, tetapi juga bisa dimaknai rumah, istana, kuttab, perpustakaan, surau, 
masjid, dan lain-lain, bahkan seorang ibu juga bisa dikatakan madrasah 
pemula, sementara Karel A. steenbrik justru membedakan antara madrasah 
dan sekolah-sekolah, dia beralasan bahwa antara madrasah dan sekolah 
mempunyai cirri yang berbeda” (Iskarimah file./2013/05/madrasah-diniyah-
sebagai pendidikan.html: 08/07/2018). 
Madrasah Diniyah menurut terminologi adalah satu lembaga pendidikan 
keagamaan pada jalur luar sekolah yang diharapkan mampu secara terus 
menerus memberikan pendidikan agama Islam kepada anak didik yang tidak 
terpenuhi pada jalur sekolah yang diberikan melalui system klasikal serta 
menerapkan jenjang pendidikan. Madrasah Diniyah adalah madrasah-
madrasah yang seluruh mata pelajaranya bermaterikan ilmu-ilmu agama, yaitu 
fiqih, tafsir, tauhid dan ilmu-ilmu agama lainya Dengan materi agama yang 
demikian padat dan lengkap, maka memungkinkan para santri yang belajar di 
dalamnya lebih baik penguasaanya terhadap ilmu- ilmu agama” 
(Uinsby.ac.id/10841/5/.pdf: 07/072018). 
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Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian 
Madrasah Diniyah adalah lembaga pendidikan yang pembelajarannya secara 
klasikal dan bermaterikan ilmu-ilmu agama, seperti mata pelajaran fiqih, 
tafsir, tauhid dan ilmu-ilmu agama lainya. Maka dari pembelajaran Madrasah 
Diniyah dapat memenuhi kebutuhan pelajar yang kurang dengan pembelajaran 
ilmu agama, karana kurangnya pembelajran agama di lembaga formal. 
b. Bentuk- Bentuk Madrasah Diniyah 
Pendirian madrasah diniyah mempunyai latar belakang tersendiri dan 
kebanyakan didirikan atas perorangan yang semata-mata untuk ibadah, maka 
system yang digunakan, tergantung kepada latar belakang pendiri dan 
pengasuhnya, sehingga pertumbuhan madrasah diniyah di Indonesia 
mengalami demikian banyak ragam dan coraknya. Pendidikan diniyah terdiri 
atas 2 sistem, yakni jalur sekolah dan jalur luar sekolah, pendidikan diniyah 
jalur sekolah akan mengunakan system kelas yang sama dengan sekolah dan 
madrasah, yaitu kelas I sampai dengan kelas VI (diniyah Ula), kelas VII,VIII, 
IX (diniyah Wustho) dan kelas X, 23 XI, XII (diniyah Ulya). Pendidikan 
diniyah secara khusus hanya mempelajari ajaran agama Islam dan bahasa 
Arab, namun penyelenggaraanya mengunakan system terbuka, yaitu siswa 
diniyah dapat mengambil mata pelajaran pada satu pendidikan lain sebagai 
bagaian dari kurikulumnya” (Uinsby.ac.id/pdf: 08/07/2018). 
Sementera untuk pendidikan diniyah jalur sekolah penyelenggaraanya 
akan diserahkan kepada penyelenggara masing-masing. Madrasah Diniyah 
mempunyai 2 model yaitu : 
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a. Madrasah diniyah model A, Madrasah diniyah yang diselenggarakan di 
dalam pondok pesantren yaitu madrasah diniyah yang naunganya pondok 
pesantren. 
b. Madrasah diniyah model B, madrasah diniyah yang diselenggarakan di luar 
pondok pesantren yaitu madrasah diniyah yang berada di luar pondok 
pesantren. 
Madrasah diniyah dibagi menjadi 3 tingkatan yaitu : 
a. Madrasah diniyah Awaliyah (MDA) adalah satuan pendidikan keagamaan 
jalur luar sekolah yang menyelenggarakan pendidikan agama Islam tingkat 
dasar. 
b. Madrasah diniyah Wustho (MDW) adalah satuan pendidikan keagamaan 
jalur sekolah yang menyelenggarakan pendidikan agama Islam tingkat 
menengah pertama sebagi pengembangan pengetahuan madrasah 
awaliyah. 
c. Madrasah Diniyah ulya (MDU) adalah satuan pendidikan keagamaan jalur 
luar sekolah yang menyelenggarakan pendidikan agama islam tingkat 
dengan melanjutkan dan mengembangkan pendidikan Madrasah Diniyah 
wustho” (Uinsby.ac.id/ pdf: 08/07/2018). 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa bentu dari madrasah 
diniyah itu menjadi dua sistem yaitu jalur sekolah dan jalur luar sekolah, 
kemudian jalur sekolah akn menggunakan sistem kelas seperti sekolah dari 
kelas satu sampai enam kelas diniyah ula tujuh samapi sembilan kelas 
diniyah wustho dan sepuluh sampai dua belas kelas diniyah ulya. 
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c. Tujuan Madrasah Diniyah 
Zakiah Drajat dkk (2016: 117), menarik kesimpulan bahwa tujuan 
Pendidikan Diniyah secara umum adalah sebagai berikut: 
a) Memiliki sikap seorang muslim yang berakhlak mulia. 
b) Memiliki sikap sebagai warga Negara Indonesia yang baik. 
c) Memiliki kepribadian, percaya pada diri sendiri, serta sehat jasmani dan 
rohani. 
d) Memiliki pengalaman, pengetahuan, keterampilan beribadah, sikap terpuji 
yang berguna bagi pengembangan pribadinya. 
e) Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas hidupnya dalam 
masyarakat dan berbakti kepada Tuhan Yang Maha Esa guna mencapai 
kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Sedangkan menurut Peraturan Pemerintah No 55 tahun 2007 pasal 25 ayat 
1 tujuan Diniyah taklimiyah adalah untuk melengkapi pendidikan agama Islam 
yang diperoleh di SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK, atau di 
pendidikan tinggi dalam rangka peningkatan keimanan dan ketakwaan peserta 
didik kepada Allah SWT. 
d. Kurikulum Madrasah Diniyah 
Kurikulum merupakan salah satu komponen penting dalam sistem 
pendidikan nasional. Kurikulum berfungsi sebagai seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai kemampuan dan hasil belajar serta cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran. Kurikulum 
diperlukan untuk membantu guru dalam mengembangkan pengetahuan, sikap, 
nilai, dan ketrampilan dari berbagai bahan kajian dan pelajaran yang diperoleh 
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oleh siswa sesuai dengan jenjang dan satuan pendidikannya” (Abdul Rachman 
Shaleh, 2004: 197).  
Materi didalam kurikulum MD disusun dalam sistematika bidang studi, 
dalam arti bahwa bidang studi memiliki ruang lingkup materi dari beberapa 
disiplin ilmu (mata pelajaran) yang satu nuansa. Bidang studi dalam kerangka 
dasar kurikulum diniyah takmiliyah merupakan sebuah pendekata dalam 
upaya mengefektifkan materi pembelajaran. Bidang Studi didalam Kurikulum 
Madrasah Diniyah terdiri dari: 
1. Al-Qur‟an, Bidang Studi Al-Qur‟an bertujuan membentuk pesert didik 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt yang 
dicapai melalui kemampuan membaca dan menulis Al-Qur‟an dengan baik 
dan benar. Al-Qur‟an mencakup tajwid, khitabah atau menulis, qira‟ah 
atau membaca, dan menghafal. 
2. Hadist, Bidang Studi Hadist bertujuan membentuk peserta didik menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt yang dicapai 
melalui kemampuan membaca dan menulis hadist dengan baik dan benar. 
3. Aqidah Bidang Studi Aqidah bertujuan membentuk peserta didik menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt yang dicapai 
melalui pengenalan hafalan, pemahaman dan penghayatan rukun Iman. 
Aqidah mencakup Tauhid. 
4. Akhlak, Bidang Studi Akhlak bertujuan membentuk peserta didik menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt yang dicapai 
melalui pembiasaan berprilaku dengan sifat-sifat terpuji, menghindari 
sifatsifat tercela dan berakhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari. Akhlak, 
mencakup kesadaran dan wawasan kebangsaan, jiwa dan patriotisme bela 
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negara, terhadap hak asasi manusia, kemajemukan bangsa, pelestarian 
lingkungan hidup, kesetaraan gender, demokrasi, tanggung jawab sosial, 
ketaatan kepada hukum, sikap serta perilaku anti korupsi, kolusi dan 
nepotisme. 
5. Fiqih, Bidang Studi Fiqih bertujuan membentuk peserta didik menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt yang dicapai 
melalui pengenalan dan pemahaman rukun Islam serta mampu beribadah 
dan bermuamalah dengan baik dan benar. 
6. Tarikh, Islam Bidang Studi Al-qur‟an bertujuan membentuk peserta didik 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt yang 
dicapai melalui pemahaman dan penghayatan sejarah Islam. Tarikh Islam 
mencakup sejarah Rasulullah SAW dan perkembangan Islam di Indonesia. 
Bahasa Arab, Bidang Studi Bahasa Arab bertujuan membentuk peserta 
didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt yang 
dicapai melalui kemampuan berbahasa arab dengan benar. Bahasa Arab 
mencakup nahwu dan shorof.  
Adapun untuk struktur kurikulum Madrasah Diniyah Awaliyah 
meliputi substansi pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang 
pendidikan selama 6 tahun mulai kelas 1 sampai 6. Struktur kurikulum 
disusun berdasarkan kompetensi lulusan Diniyah Takmiliyah dan standar 
kompetensi kelompok mata pelajaran dengan ketentuan sebagai berikut: 
1. Kurikulum Madrasah Diniyah Awaliyah memuat 7 (Tujuh) bidang 
studi. 
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2. Jam pembelajaran untuk setiap bidang studi dialokasikan sebagaiman 
tertera pada tabel dibawah Madrasah Diniyah dimungkinkan 
menambah maksimum 4 jam per minggu secara keseluruhan. 
3. Alokasi waktu 1 jam pembelajaran adalah 35 menit. 
 
Kurikulum Madrasah Diniyah, Awaliyah, Wustho, dan Ulya disusun 
meliputi bagian-bagian sebagai berikut: 
a. Pedoman umum yang memuat keputusan Mentri Agama tentang Kurikulum 
Madrasah Diniyah serta latar belakang dan prinsip-prinsip yang melandasi 
penyusunannya. 
b. Garis-garis besar program pengajaran meliputi: 
a) Tujuan kurikuler setiap bidang studi. 
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b) Tujuan pembelajaran umum yang secara bertahab harus dicapai oleh 
setiap bidang studi. 
c) Pokok-pokok bahasan dan sub pokok bahasan untuk setiap bidang studi 
yang telah di jabarkan secara sequensial. 
Pada bagian ini dicantumkan pula pedoman khusus bidang studi, pedoman 
penyusunan suatu pelajaran dan contoh suatu pelajaran dari bidang studi yang 
bersangkutan (Qodry A. Azizy, 2003: 14-15). 
Mengenai kurikulum Madrasah Diniyah diatas dapat disimpulkan bahwa 
kurikulum Madrasah Diniyah merupakan seperangkat rencana atau pengaturan 
untuk mengetahui tingkat belajar siswa dan penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran, serta untuk mengetahui tujuan pendidikan antara lain tujuan 
institusional, tujuan kurikuler dan tujuan pembelajaran. Maka dari itu 
kurikulum merupakan komponen penting dalam pembelajaran. 
e. Kurikulum Berbasis Kompetensi 
Kurikulum berbasis Kopetensi adalah kurikulum yang secara dominan 
menekankan pada kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa dalam setiap 
mata pelajaran pada setiap jenjang sekolah. Sebagai implikasinya, akan terjadi 
pergeseran dari domonasi penguasaan kognitif menuju penguasaan kopentesi 
tertentu. Kopemtensi yang dituntut terbagi atas tiga jenis, yaitu: 
a) Kompetensi tamatan, yaitu kopetensi minimal yang harus dicapai oleh 
siswa setelah menanamkan sesuatu jenjang pendidikan tertentu. 
b) Kompetensi mata pelajaran, yaitu kopetensi minimal yang harus dicapai 
pada saat siswa menyelesaikan mata peljaran tertentu. 
c) Kompetensi dasar, yaitu kemampuan minimal yang harus dicapai oleh 
siswa dalam setiap bahasan atau materi tertentu dalam satu bidang tertentu. 
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Kurikulum berbasis kopetensi merupakan kerangka inti yang memiliki 
empat komponen sebagai framework, yaitu (1) kurikulum dan hasil belajar (2) 
penilaian berbasis kelas (3) kegiatan belajar mengajar (4) pengolahan 
kurikulum berbasis sekolah” (Abdul Rachman Shaleh,  2004: 175). 
Kurikulum dan hasil belajar memuat perencanaan pengembangan 
kopetensi peserta didik yang perlu di capai secara keseluruhan sejak lahir 
sampai 18 tahun. Kurikulum dan hasil belajar, indicator, dan materi. Penelitian 
berbasis kelas, memuat prinsip sasaran dan pelaksanaan penilaian 
berkelanjutan yang lebih akurat dan konsisiten sebagi akuntabilitasi publik 
melalui identifikasi kopetensi dari indicator belajar yang telah dicapai, 
pernyataan yang jelas tentang standar yang harus dan telah dicapai serta peta 
kemajuan belajar siswa dan pelaporan. 
Dari uraian- uraian diatas dapat disimpulkan bahwasanya kurikulum yang 
dapat menekankan dalam kopetensi yang harus dikuasai oleh para siswa dalam 
mata pelajaran, dan untuk pengembangan kopetensi peserta didik yang perlu 
di capai secara keseluruhan sejak lahir samapai delapan belas tahun. 
f. Kegiatan Pembelajaran Madrasah Diniyah 
Menurut Bagne dalam bukunya Margaret E. Bell Bliedier tentang Belajar 
Membelajaran pada halaman 205 mengungkapkan bahwa: “pembelajaran di 
artikan sebagai acara dari peristiwa eksternal yang dirancang oleh guru guna 
mendukung terjadinya kegiatan belajar yang dilakukan siswa”. Dengan 
demikian kegiatan pembelajaran dilukiskan sebagai upaya guru yang 
tujuannya membantu siswa untuk belajar. Kegiatan pembelajarn lebih 
menekankan kepada semua peristiwa yang dapat berpengaruh secara langsung 
kepada efektivitas belajar siswa, dengan kata lain pembelajaran adalah upaya 
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guru akan terjadi peristiwa belajar yang di lakukan oleh siswa” ( Abdul 
Rachman Shaleh, 2004: 218). 
Peristiwa guru mengajar dan siswa belajar sebagai peristiwa proses 
pembelajaran senantiasa dipengarui oleh beberapa hal, antara lain:a. 
Kompetensi dasar, meliputi kognitif, efektif, dan psikomotorik 
a. Materi atau bahan ajar, yaitu terstruktur dalam kajian rumpun mata 
pelajaran, baik ruang lingkup sekuensial maupun tingkat kesulitannya. 
b. Sumber belajar, untuk menjadikan peristiwa pembelajaran yang kontektual 
artinya yang relevan, terpilih dan tepat guna sesuai dengan pencapaina 
kopetensi dasar yang ditetapkan. 
c. Media dan fasilitas belajar, termaksuk ruang kelas dan penciptaan 
lingkungan yang kondusif yang menjadikan peristiwa belajar menjadi 
menyenangkan, Siswa yang belajar, perlu diperhatikan kemampuan dan 
kebutuhan, usia perkembangan, latar belakang, motivasi, dan kebutuhan 
siswa. 
d. Guru yang mengolah pembelajaran, yaitu dilihat dari kompetensinya 
dalam teknik mengajar kebiasaannya. Pandangan hidup, latar belakang 
pendidikan, dan kerja sama dengan teman sejawat sesama guru. 
Mengenai pendapat ahli diatas bahwa kegiatan belajar madrasah diniyah 
harus mempunyai beberapa aspek dari ranah kognitif, efektif dan 
psikomotorik, bahan ajar, sumber belajar, fasilitas, siswa, dan guru. Dengan 
demikian kegiatan pembelajaran menjadi lancer dan dilukiskan sebagai upaya 
guru yang tujuannya membantu siswa untuk paham dalam pembelajaran. 
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g. Menejemen Pendidikan Madrasah Diniyah 
Madrasah Diniyah dalam pembahasan ini termasuk pendidikan 
keagamaan. Pendidikan ini secara yuridis dipayungi undang- undang republik 
Indonesia Nomer 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dan 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomer 55 Tahun 2007 tentang 
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan. Di dalam UUSPN pasal 30 
ayat (4) disebutkan, “Pendidikan Keagamaan berbentuk Pendidikan Diniyah, 
pesantren, pasraman, pabhaja samanera, dan bentuk lain yang sejenis”. 
Kemudian di dalam pp. No. 55 Tahun 2007 pasal 14 ayat (1) dan (2) 
disebutkan: (1) Pendidikan keagamaan islam berbentuk pendidikan Diniyah 
dan pesantren. (2) Pendidikan Diniyah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) di 
selenggarakan pada jalur formal, nonformal dan informal. Dengan demikian 
Madrasah Diniyah yang dimaksudkan di sini adalah pendidikan Diniyah baik 
yang diselenggarakan pesntren maupun pihak lain sebagai upaya untuk 
merealisasikan kegiatan tafaqquh fi al-din (pendalam agama islam)” (Mujamil 
Qomar, 2015: 228). 
Mengenai menejemen pendidikan madrasah diniyah ini dapat disimpukan 
bahwa menejemen Pendidikan Madrasah Diniyah tersebut dipayungi oleh 
undang- undang republik Indonesia nomer 20 Tahun 2003 yang berisi tentang 
pendidikan nasional dan peratuaran pemerintah republik Indonesian Nomer 55 
Tahun 2007.  
h. Madrasah Diniyah Sebagai Sekolah Elit Muslim 
Dalam perkembangan pendidikan Islam, Madrasah Diniyah tidak hanya 
mengenalkan tentang metode pembelajaran Islam dengan sistem kelas dan 
media buku teks tetapi juga mulai berkembang dengan mulai digunakannya 
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media diskusi dan diseminasi untuk menampung ide-ide pembaharuan Islam” 
(Afrianty, 2005: 27). Hakikat fungsi Madrasah Diniyah pada umumnya ada 3 
(tiga) yaitu: pertama, sebagai media penyampai pengetahuan agama (transfer 
of Islamic knowledge); kedua, sebagai media pemelihara tradisi Islam 
(maintenance of Islamic Tradition); ketiga, sebagai media pencetak ulama 
(reproduction of ulama). Fungsi Madrasah Diniyah inilah yang digunakan 
oleh sekolah-sekolah Islam modern saat ini yang dipandang oleh masyarakat 
sebagai sekolah elite muslim” (Afrianty, 2005: 27). 
Masyarakat memiliki pandangan demikian dikarenakan masyarakat 
melihat beberapa perbedaan dalam penyelenggaraan sekolah yang berbasis 
Islam ini baik yang formal ataupun nonformal. Perbedaan yang terlihat jelas 
dalam perkembangan sekolah Islam saat ini adalah pada fasilitas sarana 
pendidikan yang digunakan. Sekolah-sekolah Islam saat ini baik yang dikelola 
oleh pemerintah ataupun yayasan, telah meningkatkan fasilitas sekolahnya 
seperti, perbaikan sarana masjid, perpustakaan dan ruang kelas. Semua 
peningkatan tersebut dilakukan untuk meyakinkan masyarakat bahwa sekolah 
Islam sekarang ini telah semakin baik, berkualitas dan mampu bersaing 
dengan sekolah yang berbasis nonagama. Dengan membaiknya imej sekolah 
Islam di mata masyarakat, maka akan menarik peserta didik yang lebih 
banyak. 
Meningkatnya imej sekolah Islam tersebut, maka tidak lepas pula dari 
lebih mahalnya biaya pendidikan yang harus dikeluarkan oleh wali murid. 
Bertambahnya biaya pendidikan ini tidak menyurutkan minat masyarakat 
untuk mendaftarkan putra-putrinya ke sekolah Islam tersebut. Karena, sudah 
menjadi budaya di masyarakat kita bahwa anggapan sesuatu yang mahal maka 
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memiliki kualitas yang bagus. Begitulah, bagaimana saat ini banyak macam 
sekolah formal berbasis Islam dengan nama Sekolah Islam Terpadu, pesantren 
modern ataupun sekolah semi pesantren dengan mengusung nama Islamic 
Boarding School.  
Jenis sekolah- sekolah inilah yang kemudian dikenal masyarakat sebagai 
sekolah elite muslim saat ini. Akan tetapi, akan sangat disayangkan jika 
sekolah elite muslim tersebut hanya bisa dinikmati oleh masyarakat golongan 
menengah ke atas. Oleh sebab itu, peningkatan manajemen Madrasah Diniyah 
inilah yang diharapkan mampu memenuhi kebutuhan masyarakat di semua 
lapisan. Meskipun, Madrasah Diniyah merupakan lembaga nonformal dan 
hanya sebagai pelengkap sekolah formal. Karena Madrasah Diniyah sudah 
mampu menunjukkan bahwa dengan pendanaan yang sedikit bisa 
dimanfaatkan sedemikian rupa untuk mencapai hasil yang optimal. Inilah 
bagaimana Madrasah Diniyah mampu menerapkan efektivitas pada 
lembaganya. Tentunya keberhasilan Madrasah Diniyah sebagai sekolah elite 
muslim ini harus selalu didukung oleh pemerintah daerah dan Kementerian 
Agama. 
Madrasah Diniyah selain melakukan perbaikan dalam hal pengelolaannya, 
sumber pendanaan dan kegiatan belajar, perlu pula memiliki strategi-strategi 
untuk bisa menjadi sekolah elit muslim yang dapat dijangkau oleh setiap 
lapisan masyarakat. 
Beberapa strategi yang dapat diadopsi untuk mewujudkan Madrasah 
Diniyah di Indonesia sebagai sekolah elit muslim sebagai mana dalam hasil 
penelitian antara lain: 
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a. Strategi Integrasi: Modernisasi Madrasah Diniyah dilaksanakan dengan 
menjadi bagian terintegrasi dengan kebijakan pendidikan nasional dengan 
memberikan perhatian khusus pada karakteristik pendidikan agama. 
b. Strategi Kurikulum dan Pengembangan Pedagogik: Perhatian yang 
diberikan pada karakteristik khusus pendidikan agama tidak menghalangi 
modernisasi tetapi untuk menimgkatkan kurikulum dan kemampuan 
pedagogik. 
c. Strategi dalam kapasitas sarana: strategi yang diperlukan tidak hanya 
tentang pengembangan Madrasah Diniyah secara nonfisik, tetapi juga perlu 
ditunjang oleh sarana fisik. Seperti, ruang kelas, kegiatan pendamping 
kurikulum dan media belajar. 
d. Strategi bersaing: dalam strategi modernisasi harus menanamkan 
pengembangan elemen-elemen yang mampu bersaing. Dimana 
dimungkinkan untuk mampu bersaing dalam “pasar pendidikan” saat ini. 
e. Strategi dalam pengembangan partisipasi: reformasi dan modernisasi tidak 
boleh menghambat pengelolaan Madrasah Diniyah, sebagaimana peran 
serta pemerintah dalam menentuka kebijakan” (Afrianty, 2005: 27). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwasanya dalam menjadikan 
madrasah diniyah menjadi sekolah elit muslim adalah harus mempunyai 
beberapa setrategi antara lain intregasi, kurikulum, sarana perasarana, 
bersaing, dan partisipasi. Oleh karena itu Madarsah Diniyah akan mengalami 
peningkatan mutu dalam prestasi hasil belajar siswa. 
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3. Kitab Safinatu Najah 
a. Pengertian Kitab Matan Safinatu Najah 
Safinatun Najah (Arab: ةاجنلا ةن يفس  ) adalah sebuah kitab ringkas 
mengenai dasa- dasar ilmu fikih menurut mazhab Syafi'i. Kitab ini ditujukan 
bagi pelajar dan pemula sehingga hanya berisi kesimpulan hukum fikih saja 
tanpa menyertakan dalil dan dasar pengambilan dalil dalam penetapan hukum. 
Meski begitu masih terdapat beberapa permasalahan fikih yang tergolong 
ikhtilaf di kalangan ulama ahli fiqih antar mazhab bahkan di kalangan ulama 
mazhab Syafi'i sendiri, sehingga diperlukan kesungguhan atau panduan dalam 
memilih pendapat yang lebih tepat (rajih) sesuai dengan Al-Qur'an dan 
Sunnah. Kitab ini ditulis oleh Syech Salim bin Sumair al-Hadhrami seorang 
ulama asal Yaman yang wafat di Jakarta pada abad ke-13 H. Kitab ini populer 
di kalangan pondok- pondok pesantren Nahdliyyin dan Madarsah Diniyah 
karena termasuk salah satu materi kurikulum dasarnya” 
(wikipedia.org/wiki/kitab Matan Safinatun Najah: 27/11/2017) . 
Dari pengertian di atas bahwa kitab safinatu najah adalah kitab yang 
menjelaskan tentang hukum- hukum ilmu fiqih secara dasar dan dapat di 
pahami secara cepat oleh kalangan masyarakat awam atau masyarakat yang 
belum mengenal hukum- hukum fiqih secara dasar. Oleh karena itu kitab 
Safinatu Najah merupakan salah satu materi bahan ajar di lembega islam 
khususnya di Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah. 
b. Isi Kitab Matan Safinatun Najah 
Diantara isi dari kitab ini antara lain: muqodimah, rukun islam, rukun 
iman, pengertian lafat laillahaillaallah, tanda- tanda baliq, bersuci memakai 
batu, fardhu dan rukun wudhu, pengertian niat dan tertib, air, perkara yang 
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mewajibkan mandi wajib, fardhu mandi, syarat wudhu, batal wudhu, larangan 
yang batal wudhu dan junub, sebab tayamum syarat tayamum, ferdhu 
tayamum, pembatak tayamum, najis yang bisa suci, macam- macam najis, 
penyucian najis, hukum haidh, udzur sholat, niat sholat, syarat takbirotul 
ikrom, tasydid pada awal al fatehah, syarat al- fatehah,  sunnah takbir, syarat 
sujud, anggota sujud, tasydid tasyahud, tasydid sholawat dan salam, waktu 
sholat, diharamkan sholat, diamnaya sholat, wajib tuma’ninah, saujud sahwi, 
ab’adus sholat, pembatal sholat, niat imam, makmum dan imam, yang sah 
berjamaah, syarat jamak takdim, syarat jamak takhir, syarat qashar, syarat 
shalat jum‟at, rukun khutbah jum‟at, syarat sah khutbah juma‟at, kewajiban 
pada jenazah, memandikan jenazah, mengkafani jenazah, rukun shalat 
jenazah, mengubur jenazah, menggali kuburan, isti’ana, harta wajib zakat, 
wajibnya puasa romadhon, syarat sah puasa, syarat wajib puasa romadhon, 
rukun puasa romadhon, qadha puasa, batal puasa romadhon, kategori hukum 
membatalkan puasa, dan yang tidak membatalkan puasa. Kitab ini 
menjelaskan perbab atau perfaslun. 
c. Biografi Pengarang Kitab Matan Safinatu Najah 
Syekh Salim memulai pendidikannya dalam bidang agama dengan belajar 
Al-Qur'an di bawah pengawasan ayahandanya yang juga merupakan ulama 
besar, yaitu Syekh Al-Allamah Abdullah bin Sa'ad bin Sumair, hingga beliau 
mampu membaca Al-Qur‟an dengan benar. Lalu beliau ikut mengajarkan Al-
qur‟an sehingga beliau mendapat gelar “Al-Mu‟allim”. Al Mu‟allim adalah 
sebutan yang biasa diberikan oleh orang- orang Hadhromaut kepada seorang 
pengajar Al-Qur‟an. Beliau juga belajar ilmu- ilmu agama lainnya pada 
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ayahnya dan pada ulama- ulama hadhromaut yang jumlahnya sangat banyak 
pada masa itu, yaitu pada abad ke- 13 Hijriyah. 
Setelah belajar kepada beberapa ulama‟ dan telah menguasai berbagai 
ilmu agama beliau mengabdikan dirinya untuk mengajarkan ilmunya, mulailah 
berdatangan para pernuntut ilmu untuk menimba ilmu pada beliau, diantara 
murid beliau yang masyhur adalah Al-Habib Abdulloh bin Thoha Al-hadar Al-
Haddad dan Syekh Al-Faqih Ali bin Umar Baghuzah. Semenjak itu nama 
beliau menjadi masyhur dan dipuji dimana mana, setingkat dengan guru 
beliau, Asy-Syaikh Al-Allamah Abdulloh bin Ahmad Basudan. 
Selain penguasaan yang mendalam akan ilmu- ilmu agama, Syekh Salim 
juga dikenal sebagai seorang ulama‟ yang ahli dalam urusan politik dan tim 
ahli dalam masalah perlengkapan peperangan. Dikisahkan, pada suatu ketika 
Syekh Salim diminta agar membeli peralatan perang tercanggih pada saat itu, 
maka beliau berangkat ke Singapura dan mengirimnya ke Hadhromaut. Beliau 
juga merupakan salah seorang yang berjasa dalam mendamaikan Yafi‟ dan 
Kerajaan Katsiriyah.  
Kemudian beliau diangkat menjadi penasehat khusus Sultan Abdullah bin 
Muhsin. Sultan tersebut pada awalnya sangat patuh dan tunduk dengan segala 
saran, arahan dan nasehat beliau. Namun lama kelamaan sang sultan  tidak lagi 
mau menuruti saran dan nasehat beliau dan bahkan meremehkan saran- saran 
beliau. Akhirnya beliau memutuskan untuk  hijrah menuju India, lalu beliau 
hijrah ke pulau jawa.Walaupun Syekh Salim seorang yang sangat sibuk dalam 
berbagai kegiatan dan jabatan, namun beliau adalah seorang yang sangat 
banyak berdzikir kepada Allah SWT dan juga dikenal sebagai orang yang ahli 
membaca Al Qur'an. Syekh Ahmad Al-Hadhromi Al-Makiy menceritakan 
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bahwa Syekh Salim mengkhatamkan bacaan Al-Qur‟an ketika melakukan 
thowaf di Baitulloh. Beliau telah meninggalkan beberapa karya ilmiah di 
antaranya Kitab "Safinatun Najah Fiima Yajibu `ala Abdi Ii Maulah" (perahu 
keselamatan di dalam mempelajari kewajiban seorang hamba kepada 
Tuhannya), yang banyak diajarkan di madrasah diniyah dan pondok pesantren 
di Indonesia. Selain itu beliau juga menulis kitab Al-Fawaid AI-Jaliyyah Fiz-
Zajri „An Ta‟athil Hiyal Ar-Ribawiyah (faedah-faedah yang jelas mengenai 
pencegahan melakukan hilah- hilah ribawi), satu kitab yang ditulis 
untuk  mengecam rekayasa (hilah) untuk memuluskan praktek riba. Kemudian 
Syaikh Salim meninggal di Batavia pada tahun 1271 
Hijriyah”(fikihkontemporer.com/2013/04/biografi-syeh-salim-bin-sumair: 
6/2/2018). 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
 Kajian hasil penelitian ini, peneliti mengambil skripsi sebelumnya yang 
mempunyai relevansi dengan judul penelitian ini yaitu: 
 Penelitian saudara Muhtarom Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Walisongo Semarang 2011. Dengan judul Problematika 
Pelaksanaan Mata Pelajaran Fiqih Madrasah Al Huda Tingkat Awaliyah Desa 
Pulosari Kecamatan Karang Tengah Kabupaten Demak Tahun Pelajaran 2011. 
 Kesimpulan atau temuan penelitian ini meliputi : (1) pelaksanaan 
pembelajaran Mata Pelajaran fiqih di Madrasah Diniyyah Al Huda Desa Pulosari 
Kecamatan Karangtengah Demak yakni pembelajaran Mata Pelajaran fiqih di 
Madrasah Diniyyah Al Huda mempunyai tujuan agar peserta didik dapat mengetahui, 
memahami dan mengamalkan materi yang telah diajarkan; materi yang disampaikan 
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diambil dari Kitab Mabaidul Fiqhiyyah Juz 1 sampai dengan Juz 4; metode yang 
digunakan antara lain metode bandongan, metode ceramah, metode tanya jawab, 
metode hafalan; alat pembelajarannya masih tradisional, yaitu kapur, papan tulis, 
tempat shalat dan kitab pegangan; kemudian evaluasinya dilaksanakan bersamaan 
dengan Mata Pelajaran lain yang dilaksanakan 3 kali dengan sistem cawu, (2) 
problematika Pelaksanaan pembelajaran Mata Pelajaran fiqih di Madrasah Diniyyah 
Al Huda Desa Pulosari Kecamatan Karangtengah Demak meliputi antara lain : dari 
segi tenaga pendidik, tenaga pendidik Mata Pelajaran fiqih merangkap Mata Pelajaran 
yang lain, dan ada salah satu pendidik kurang persiapan; materi yang disampaikan ada 
yang belum bersifat kontinyu yaitu antara kelas I dan kelas II serta ada materi yang 
dirasa belum relevan untuk diajarkan di kelas III yakni tentang bab haji; metode yang 
digunakan masih konvensional seperti bandongan, ceramah, tanya jawab, dan hafalan 
belum ada metode demonstrasi; alat pembelajarannya belum ada alat bantu yang lain 
misalnya gambar tentang tata cara wudlu atau shalat; evaluasinya masih 
menitikberatkan pada pengetahuan kognitif. 
 Relevansi penelitian di atas dengan penelitian yang sedang dikaji adalah 
upaya untuk meningkatkan ilmu pengetahuan fiqih. Adapun perbedaannya untuk 
penelitian saudara Muhtarom adalah tentang problematika pembelajaran ilmu fiqih 
sedangkan penelitian ini berfokus pada pelaksanaan pembelajaran ilmu fiqih. 
 Penelitian sudari Annisa Prima Mutiara Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan IAIN Surakarta Tahun 2017. Dengan judul 
Pelaksanaa Pembelajaran Kitab Kuning di Pendidikan Diniyah Formal Pondok 
Pesantren Al-Mubarok Manggisan Mudal Mojotengah Wonosobo Tahun Ajran 
1436/1437 H. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
kitab kuning di pendidikan diniyah formal Pondok Pesantren Al-Mubarok Manggisan 
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Mudal Mojotengah Wonosobo adalah dengan menggunakan kurikulum 2013. Dalam 
pembelajaran kitab kuning ini ada beberapa proses, yaitu perencanaan, pelaksabaan, 
dan evaluasi. Perencanaan pembelajaran termaktub dalam RPP. Sementara 
pelaksanaan pembelajaran kitab kuning menggunakan metode ceramah, Tanya jawab, 
reading aloud yang dilaksanakan melalui tahapan tadris, ta’lim, dan taadib. Pada 
evaluasi pembelajaran menggunakan taqwim yang terdiri dari penilain sikap, penilain 
psikomotorik dan kognitif. Tetapi orientasi dari evaluasi pembelajarn di pendidikan 
diniyah formal Al-Mubaarok adalah kemanfaatan ilmu yang mereka dapat untuk 
kehidupan dan bisa di terapkan di masyarakat sehingga KKM bukanlah menjadi 
tujuan utama.  
 Relevansi penelitian di atas dengan penelitian yang sedang dikaji adalah 
objek yang diteliti yaitu madrasah diniyah. Sedangkan perbedaannya adalah untuk 
penelitian saudari Annisa Prima Mutiara, bidang kajiannya pembelajaran kitab 
kuning, sedangkan penelitian ini menggunakan kitab Matan Safinatun Najah.  
 
C. Kerangka Berpikir 
Fiqih adalah ilmu tentang hukum- hukum yang berkaitan dengan perbuatan 
manusia, baik dari sisi ibadah, mua‟malah, jinayat, dan sebagainya. Dengan 
memahami fiqih, seseorang bisa melakukan hal yang benar dan sesuai dengan syariat 
Allah. Dengan memahami fiqih seseorang dapat memahami berbagai transaksi dengan 
benar, seperti jual beli, utang piutang, pinjam- meminjam dan lain sebagainya. Tanpa 
memahami ilmu fiqih, seseorang tidak mengetahui berbagai hukum syariah, seperti 
wajib, haram, sunah, makruh, dan jaiz. Oleh kerena itu mempelajari ilmu fiqih adalah 
fardhu ain bagi setiap muslim. Namun realitnya di zaman sekarang semakin sedikit 
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muslim yang memahami ilmu fiqih. Bahkan sebagian dari mereka bersikap anti 
terhadap ilmu fiqih. 
Peran Madrasah Diniyah dalam menanamkan pendidikan agama, khususnya ilmu 
fiqih tersebut. Karena Madarasah Diniyah merupakan pendidikan non formal, yang 
berdasarkan pendidikan islam, digunakan sebagai tempat pembelajaran ilmu- ilmu 
agama islam, sebagai upaya mewujudkan manusia yang tafaqqufi al- din. Madrasah 
Diniyah mengajarkan mata pelajaran yang dikenal dengan ilmu- ilmu keislaman lain 
yang meliputi: tauhid, al hadist, tajwid, aqidah akhlak, fiqih, bahasa arab, nahwu 
shorof, dan tarikh. Akan tetapi mata pelajaran fiqih biasanya merupakan mata 
pelajaran yang selalu ada dan menjadi prioritas utama, sebagai upaya untuk 
mempersiapkan peserta didik agar menjadi muslim yang benar, sholeh, dan kaffah. 
Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Grobogan berdiri di desa 
Gemulung kecamatan Geyer Kabupaten Grobogan. Madrasah Diniyah ini termasuk 
salah satu LPI (lembaga pendidikan islam) yang berada di Desa Gemulung Sobo 
Kabupaten Grobogan dan berkurikulum LP Ma‟arif. Model pendidikan dan model 
pembelajaran ini dibagi menjadi perkelas, yaitu kelas satu sampai kelas enam. 
Adanya madrasah diniyah ini bertujuan supaya para santri bisa menguasai 
pengetahuan umum yang mengarah kepada keunggulan ilmu pengetahuan (IPTEK), 
menjunjung tinggi keperibadian dan komitmen kepada agama yang termanifestasikan 
dalam ilmu dan takwa (IMTAK). Kemudian madrasah diniyah ini juga membentuk 
akhlakul karimah kepada santri supaya kepribadian santri bisa di jadikan 
implementasi terhadap allah swt (hablum minaallah) dan kepada sesame manusia 
(hablum minannas). 
Guru atau Ustadz dituntut menjadi tauladan bagi para muridnya dengan 
menampilkan sifat- sifat dan akhlak terpuji kepada santri serta selalu membiasakan 
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diri untuk selalu menegur dengan akhlakul karimah, oleh karena itu Guru Madrasah 
Diniyah Miftahul Ilmi selain memberikan keteladanan juga mengajarkanya atau 
membahsnya melalui kajian kitab- kitab yang sesuai dengan pembahasan akhlak, 
sehingga dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari- hari. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang ditujukan 
untuk menggambarkan fenomena- fenomena yang ada, yang berlangsung pada saat ini 
atau saat yang lampau. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
diskriftif kualitatif yaitu dengan membuat gambaran atau lukisan secara sistematis, 
faktual, dan aktual mengenai fakta- fakta serta hubungan antara fenomena yang 
diteliti. 
Penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian yang ditujukan untuk mendiskripsikan 
dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaaan, persepsi, 
pemikiran orang secara individualmaupun kelompok” (Sukmadinata, 2013: 60). 
Jenis penelitian kualitatif diskriptif adalah penelitian yang berisi kata- kata atau 
gambar dan bukan angka- angka. Dengan demikian laporan penelitian akan berisi 
kutipan- kutipan data untuk memberikan gambaran mengenai penyajian data tersebut. 
Data tersebut mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, video 
tape, dokumen pribadi, catatan atau memo dan dokumen resmi lainnya” (Moleong, 
2012: 6). 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di Madarasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung 
Sobo Geyer Grobogan yang akan dimulai pada proses perizinan sampai dengan 
proses pengambilan data selesai. Peneliti akan mengambil tempat penelitian di 
Madarasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan karena 
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Madarasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan merupakan 
salah satu sekolah di bawah naungan LPI (Lembaga Pendidikan Islam) yang 
berada di desa Gemulung Sobo Geyer Grobogan yang merupakan salah satu 
Madrasah yang berpaham ajaran Nahdhotul Ulama. Alasanya untuk mengetahui 
bagaimana pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan kitab Matan Safinatu Najah 
kelas III di Mdarasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan. 
Sehingga peneliti akan melakukan penelitian disini guna mengetahui pelaksanaan 
pembelajaran fiqih terutama tentang fiqih dan untuk mengetahui ajaran Nahdhotul 
Ulama. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2018 sampai dengan bulan 
Desember 2018. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah guru fiqih kelas  III di Madrasah Diniyah Miftahul 
Ilmi, karna beliau yang melakukan pembelajaran ilmu fiqih. 
2. Informan Penelitian 
Adapun yang menjadi informan adalah siswa kelas III, kepala Madin dan 
pengasuh Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk kelengkapan data, penelitian ini menggunakan pengumpulan data sebagi 
berikut: 
1. Observasi 
Sutrisno Hadi (1980:249), mengemukakan yang dimaksud observasi adalah 
“pengamatan dan pencatatanan secara sistematis terhadap gejala-gejala yang 
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diselidiki, dalam arti luas observasi tidak hanya terbatas pada pengamatan yang 
dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung”. 
Metode observasi ini digunakan untuk memperoleh data- data yang terkait 
dengan pembelajaran ilmu fiqih pada santri di Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi 
Gemulung Sobo Geyer Grobogan dan juga data lain yang dibutuhkan.  
2. Wawancara 
Wawancara atau interviu merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan 
data yang banyak digunakan dalam penelitian diskriftif kualitatif. Wawancara 
dilaksanakan secara lisan dalam pertmuan tatap muka secara individual untuk 
memperoleh data” (Sukmadinata, 2013: 216). Jenis wawancara dalam penelitian 
ini yaitu wawancara semi terstruktur. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang lengkap mengenai 
Pelaksanaan Pembelajaran Ilmu Fiqih Dengan Kitab Matan Safinatu Najah. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun 
dan menganalisis dokumen- dokumen, baik tertulis, gambar berupa foto, maupun 
elektronik” (Sukmadinata, 2013: 221). 
Teknik pengumpulan data ini akan digunakan untuk mengumpulkan data yang 
lengkap mengenai gambaran sekolah, seperti visi, misi, dan tujuan, struktur 
organisasi, sarana, letak geografis, dan keadaan lingkungan. 
E. Teknik Keabsahan Data 
keabsahan data atau validitas data merupakan kebenaran dari hasil penelitian. Hal 
ini dilakukan oleh peneliti dengan maksud supaya hasil penelitiannya benar- benar 
dapat dipertanggung jawabkan, karna validitas data menunjukan mutu seluruh proses 
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pengumpulan data dalam penelitian. Data yang telah terkumpul, diolah dan diuji 
kebenaranya melalui teknik pemeriksa tertentu. 
Untuk menguji keabsahan data guna mengukur validitas hasil penelitian ini, 
peneliti mengunakan suatu teknik yang disebut triangulasi menurut” (Moleong, 2006: 
330). Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memenfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembandingan terhadap data itu. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan trianggulasi 
metode. Trianggulasi sumber adalah menggunakn berbagai sumber data seperti 
dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai 
lebih dari satu subjek yng dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda” 
(Afifuddin, 2012: 143). Sedangkan trianggulasi metode adalah penggunaan metode 
untuk meliti suatu hal, seperti metode wawancara dan metode observasi, peneliti 
melakukan metode wawancara yang ditunjang dengan metode observasi pada saat 
wawancara dilakukan” ( Afifuddin, 2012: 144). 
F. Teknik Analisis Data 
Analisa data proses pengorganisasian dan pengumpulan data ke dalam pola, 
kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan data- data” (Lexy J Moleong, 
2002 : 103). 
Proses analisis data dimulai menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai 
sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan 
lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebaginya ialah 
mengadakan reduksi data kemudian menyusunya dalam satuan- satuan, dikategorikan 
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kemudian mengadakan pemeriksaan keabsahan data” (Lexy J Moleong,2002:190). 
Tahap-tahap analisis data antara lain” (Miles dan Huberman,1992:16-17) yaitu: 
1. Pengumpulan data  
Pengumpulan data diperoleh dengan cara observasi, wawancara dan 
dokumentasi serta ditambah dengan menggunakan catatan lapangan. Menurut Bod 
dan Bikle, catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, 
dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi 
terhadap data dalam penelitian kualitattif. 
Catatan lapangan disini tidak lain dari pada catatan yang dibuat oleh peneliti 
sewaktu mengadakan pengamatan, wawancara, dan observasi. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan bagian dari analisis data, yaitu suatu kegiatan analisis 
data yang dilaksanakan untuk mempertegas, memperpendek, membuat fokus, 
membuang hal-hal yang tidak penting dan mengatur data sedemikian rupa 
memungkinkan untuk dilakukan pemeriksaan kesimpulan. 
3. Sajian Data 
Sajian data merupakan rakitan atau rakitan informasi- informasi yang disusun 
secara logis dan sistematis, sehingga memungkinkan peneliti untuk melakukan 
penarikan kesimpulan. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Setelah memahami berbagai hal dengan melakukan pencatatan peralatan- 
peralatan, pertanyaan- pertanyaan, alur sebab akibat, akhirnya penulis menarik 
kesimpulan. 
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Model analisis tersebut juga digamabarkan  oleh Miles dan Huberman dengan 
model interaktif, artinya penulis siap bergerak aktif diantara 4 sumbu kumparan 
selama pengumpulan data, model interaktif ini adalah: 
  
Gambar 2 Model Interaktif Miles dan Huberman 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan 
1. Gambaran Umum Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer 
Grobogan 
a. Letak Geografis 
Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan 
secara geografis terletak di Dusun Gemulung atau Desa Sobo Kecamatan 
Geyer Kabupaten Grobogan Provinsi Jawa Tengah. Tepatnya letak lokasi 
Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan berbatasan 
dengan wilayah sebagai berikut: 
1) Sebelah utara berbatasan dengan Dusun Lengkong Kecamatan Geyer 
Kabupaten Grobogan. 
2) Sebelah timur berbatasan dengan Dusun Jambean Kecamatan Juwangi 
Kabupaten Boyolali. 
3) Sebelah selatan berbatasan dengan Dusun Suruh Kecamatan Geyer 
Kabupaten Grobogan. 
4) Sebelah barat dibatasi oleh Dusun Tuwung Kecamatan Geyer Kabupaten 
Grobogan” (Sumber: Dokumentasi Profil Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi, 
Kamis 11 Oktober 2018). 
Dari hasil observasi juga didapatkan data bahwa Madarasah Diniyah 
Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan ini berada di dekat komplek 
Masjid Jammi‟ Raodhotus Sholihin Dusun Gemulung yang Dibatasi oleh 
komplek rumah penduduk, sedangkan akses masuk Madrasah Diniyah melalui 
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dua (2) pintu gerbang masuk yaitu pintu gerbang Timur sekaligus gerbang 
masuk masjid dan pintu gerbang utara atau pintu gerbang Masjid Utara. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa lingkungan Madrasah diniyah 
Miftahul Ilmi ini masih dalam satu komplek masjid sehingga proses kegiatan 
belajar mengajar sangat kondusif dan pengawasan terhadap santri akan lebih 
mudah dalam kegiatan sehari-hari” (Observasi Sabtu, 13 Oktober 2018). 
b. Sejarah Berdirinya Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo 
Geyer Grobogan 
Menurut pengalaman bapak Abdul Hadi selagi Kepala Kades Dusun 
Gemulung sekaligus Ustad perintis pertama di Madrasah Diniyah Miftahul 
Ilmi tersebut, pada tahun 1997 beliau pulang dari Pesantren Kuaron Gubuk, 
beliau di temui beberapa tokoh agama di Dusun gemulung, di antaranya 
Simbah Kiyai Abdul Mukti dan Simbah Kyai Ruslim. Dalam pertemuan 
tersebut di bicarakan tentang upaya menjadikan dusun Gemulung sebagai desa 
yang kental dengan agama islam. Hasil dari obrolan tersebut lahirlah ide-ide 
bahwasanya para sesepuh mengajak bapak Abdul Hadi dan teman-teman 
alumni Pondok Pesantren untuk membangun sebuah Madrasah Diniyah yang 
bertujuan untuk memanjukan Desa dengan nuansa Islami dan mengamalkan 
ilmu yang sudah di dapat di Pondok Pesantren” (Sumber: Wawancara dengan 
Ustadz Abdul Hadi, Rabu 10 Oktober 2018). 
Kemudian Bapak Abdul Hadi mengumpulkan para tokoh-tokoh agama, 
tokoh pengajar dan tokoh masyarakat untuk membahas pendirian gedung 
Madrasah Diniyah, kemudian tokoh-tokoh tersebut di kumpulkan di rumah 
bapak Kyai Abdul Mukti.Tokoh-tokoh tersebut bermusyawarah mengenai 
pembangunan Madrasah diniyah dan hasil dari musyawarah tersebut, tokoh 
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masyarakat setuju akan di bangunnnya gedung Madrasah Diniyah. Satu tahun 
berlalu setelah di adakan musyawah, para tokoh-tokoh Agama, Pengajar dan 
Masyarakat pun bersama mengumpulkan dana untuk pembangunan gedung 
Madrasah Diniyah. Setelah dana terkumpul pembangunan gedung Madrasah 
Diniyah tersebut dimulai.Akhirnya beberapa bulan kemudian pembangunan 
gedung Madarsah Diniyah selesai, kemudian simbah Kyai Abdul Mukti 
mengumpulkan orang tuauntuk memasukkan anaknya belajar agama di 
Madrasah Diniyah yang sudah di bangun dari dana swadaya masyarakat dusun 
Gemulung. Satu tahun kemudian tepatnya tanggal 05 Januari  tahun 1998 
gedung Madrasah Diniyah resmi disahkan sebagai sekolah yang berfokus 
keagamaan. Madrasah Diniyah tersebut diberinama Madrasah Diniyah 
Miftahul Ilmi oleh Simbah Kyai Abdul Mukti dan Simbah Kiyai Ruslim. 
Seiring berjalannya waktu perkembangan Madrasah Diniyah Miftahul 
Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan ini mulai mengalami perubahan, 
perubahan Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan 
ini di lihat dari jumlah santri yang belajar. Dulu jumlah santri sekitar 50 
bahkan 65 dari kelas 1 (satu) sampai Kelas 6 (enam), sekarang jumlah santri 
yang belajar di Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer 
Grobogan tersebut berkisar 167 santri” (Sumber: Wawancara dengan Ustadz 
Abdul Hadi, Rabu 10 Oktober 2018). 
c. Visi Misi Pondok Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer 
Grobogan 
1) Visi Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer 
Groboganadalah Memasyarakatkan Islam Untuk Menegakkan Agama 
Menuju Ridho Allah. 
68 
 
 
 
2) Misi Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan 
a) Menumbuh kembangkan  Islam, paham Ahlussunnah  wal Jama‟ah. 
b) Melestarikan budaya pendidikan Madarsah Diniyah sebagai lembaga 
pendidikan Islam. 
c) Meningkatkan kualitas, efektifitas dan profisionalitas santri, serta 
mendidik santri tepat guna di masyarakat. 
d) Membina, melayani masyarakat menuju masyarakat madani.  
(Sumber: Dokumentasi Profil Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi, Kamis 
11 Oktober 2018). 
d. Tujuaan Madin Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan 
Sebagai lembaga pendidikan keagamaan, Madrasah Diniyah menjadi 
pelestari keilmuan Islam secara secara utuh dan menyeluruh sehingga 
Madrasah Diniyah menjadi motivator dan dinamisator pembangunan 
kehidupan masyarakat. Disamping itu yang sangat diprioritaskan adalah  
berupaya agar sejak dini generasi muda senantiasa mendekatkan diri kepada 
Alloh SWT, dan berbakti kepada NusaBangsa dan Negara yang berdasarkan 
Pancasila dan UUD 1945” (Sumber: Dokumentasi Profil Madrasah Diniyah 
Miftahul Ilmi, Kamis 11 Oktober 2018). 
e. Struktur Organisasi Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo 
Geyer Grobogan 
Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan, 
disamping lembaga pendidikan juga merupakan lembaga sosial 
kemasyarakatan. Diharapkan dan diupayakan semaksimal mungkin untuk bisa 
meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan dasar yang lebih 
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lanjut. Untuk mencapai hal tersebut maka perlu di bentuk struktur organisasi 
yang harapannya setiap anggota dalam struktur organisasi tersebut mampu 
mengemban amanahnya masing-masing sehingga tercipta harapan sesuai 
dengan tujuan.  
f. Keadaan Ustadz dan Santri 
1) Keadaan Ustadz 
Ustadz merupakan subsistem yang eksistensinya tidak dapat di 
tinggalkan dalam lingkup pesantren. Di Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi 
Gemulung Sobo Geyer grobogan, Berdasarkan data yang diperoleh dari 
pengurus Madrasah Diniyah Mifatahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer 
Grobogan tahun 2018/2019 bahwa jumlah ustadz atau tenaga pengajar 
sebanyak 15 orang, sedangkan latar belakang pendidikannya cukup 
bervariasi, ada yang lulusan Perguruan tinggi dan pesantren, ada yang 
sekolah menengah dan ada pula yang murni lulusan pesantren. Para ustadz 
(guru), sebagaian ada yang bertempat tinggal di sekitar komplek Madin 
Miftahul Ilmi, sudah berkeluarga dan sebagian juga telah menjadi tokoh 
masyarakat di sekitar. 
2) Keadaan Santri 
Jumlah seluruh santri putra maupun putri Madrasah Diniyah Miftahul 
Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan pada tahun ajaran 2018/2019 dari 
mulai kelas 1 (satu) sampai kelas enam (6) sebanyak  167 santri putra 
maupun putri. 
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g. Sarana dan Prasarana Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo 
Geyer Grobogan 
Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan 
merupakan termasuk Madrasah DiniyahSalafiyyah Tradisonal yang jenis 
pendidikannya masih sederhana.Keadaan Sarana dan Prasarana di Madrasah 
Diniyah saat ini cukup memadai, karena setiap tahun ada penambahan sarana 
belajar yang memadai untuk proses belajar mengajar. 
h. Unit Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan 
Adapun unit Lembaga Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung 
Sobo Geyer Grobogan antara lain: 
1) Madrasah Diniyah Mifathul Ilmi 
2) Madrasah Wustho 
3) Akhirusanah (Wisuda Santri Pa & Pi) 
4) Pengajian Majlis Ta‟lim  Sinar Fatih 
5) Majlis Alumni 
(Sumber: Dokumentasi Profil madin Miftahul Ilmi, Kamis 11 Oktober 
2018). 
i. Jadwal Pelajaran Santri Kelas III Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi 
Jadwal pelaksanaan Pembelajaran di Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi 
Gemulung Sobo Geyer Grobogan dimulai jam 14.00 siang sampai jam 16.00 
sore, diantara jadwal pelajaran sudah di bagi sesuai kelas masing-masing, dari 
kelas 1(satu) sampai kelas 6(enam). Pelaksanaan pembelajaran di Madrasah 
Diniyah Miftahul Ilmi ini di laksanakan dari hari Senin sampai Minggu, 
kecuali hari Jum‟at Madrasah Diniyah libur” (Sumber: Wawancara dengan 
Ustadz Abdul Hadi, Rabu 10 Oktober 2018). 
71 
 
 
 
2. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih Dengan Kitab Matan Safinatu 
Najjah Kelas III Di Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer 
Grobogan Tahun 2018/2019 
Safinatun Najah (Arab: ةاجنلا ةن يفس ) adalah sebuah kitab ringkas mengenai 
dasa-dasar ilmu fiqih menurut mazhab Syafi'i. Kitab ini ditujukan bagi pelajar dan 
pemula sehingga hanya berisi kesimpulan hukum fikih saja tanpa menyertakan 
dalil serta dasar pengambilan dalil dalam penetapan hukum. Meski begitu masih 
terdapat beberapa permasalahan fikih yang tergolong ikhtilaf di kalangan ulama 
ahli fiqih antar mazhab bahkan di kalangan ulama mazhab Syafi'i sendiri, 
sehingga diperlukan kesungguhan atau panduan dalam memilih pendapat yang 
lebih tepat (rajih) sesuai dengan Al-Qur'an dan Sunnah. Kitab ini ditulis oleh 
Syech Salim bin Sumair Al-Hadhrami seorang ulama asal Yaman yang wafat di 
Jakarta pada abad ke-13 H. Kitab ini populer dikalangan pondok-pondok 
pesantren Nahdliyyin dan Madrasah Diniyah karena termasuk   salah satu materi 
kurikulum dasarnya. 
Pada perkembangannya pembelajaran fiqih dengan kitab Matan safinatu 
Najah dimasukkan pada kurikulum materi Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi 
Gemulung Sobo Geyer Grobogan. Proses pelaksanaan pembelajaran di Madrasah 
Diniyah Miftahul Ilmi di laksanakan pada hari Senin sampai dengan hari Minggu 
khusus hari jum‟at libur dengan alokasi waktu 3 jam, 2 jam untuk materi dan 
evaluasi 1 jam untuk melaksanakan sholat berjama‟ah dan istirhat, dari pukul 
14.00-16.00 WIB. Pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan kitab Matan Safinatu 
Najah kelas III di Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi dilaksnakan pada hari Senin” 
(Sumber: Observasi, Kamis 11 Oktober 2018). 
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Adapun pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan kitab Matan Safinatu Najah 
kelas III di Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan 
dijabarkan sebagai berikut: 
1. Persiapan Pembelajaran 
a. Persiapan Ustadz dan Santri 
1) Persiapan Ustadz 
 Dalam pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan kitab Matan 
Safinatu Najah kelas III di Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi 
Gemulung Sobo Geyer Grobogan, Ustadz Suradi selaku pengajar 
fiqih kelas III mempersiapkan metode-metode apa saja yang akan di 
gunakan dalam pelaksanaan pembelajaran, kemudian Ustadz Suradi 
juga mempersiapkan materi dari kitab Matan Safinatu Najah sebagai 
bahan ajar terlebih dahulu, sebelum pelaksanaan pembelajaran fiqih 
dengan kitab Matan Safinatu Najah di sampaikan kepada santri” 
(Sumber: Wawancara Ust. Suradi Rabu 24 Oktober 2018). 
2) Persiapan Santri 
 Sebelum pelaksanaan pembelajaranfiqih dengan kitab Matan 
Safinatu Najah di mulai, santri juga mempersiapkan alat-alat 
pelajaran seperti buku tulis pensil, bolpoin, dan kitab Matan Safinatu 
Najah sebagai media refrensi dalam pembelajaran fiqih di  kelas III 
Madin Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan” (Sumber: 
Wawancara Santri kelas III Rabu 24 Oktober 2018. 
2. Proses Pembelajaran  
 a. Tahap Prainstruksional (Tahap awal) 
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Dalam pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan kitab Matan safinatu 
Najah berdasarkan hasil obeservasi peneliti pada hari Senin 5 November 
2018, pelaksaan pembelajaran di mulai dari pukul 14:00-15:00 WIB. Proses 
pelasanaan pembelajaran di awali ketika Ustadz Suradi memasuki kelas dan 
mengucapkan salam kemudian berdoa dan ber-Tawasul’ kepada Masayih’ 
yang di pimpin oleh Ustadz di susul dengan mengabsen kehadiran santri. 
Kemudian Ustadz Suradi mengulas dan menerangkan kembali 
pembelajaran fiqih yang sudah di sampaikan sebelumnya. Metode takror 
dengan cara mengajukan pertanyaan dan menunjuk salah satu santri tentang 
materi fiqih yang sudah di sampaikan dalam pembahasan sebelumnya, pada 
waktu itu pembahasan materi takror adalah thaharah, dan istinja’. Ustadz 
Suradi mengulas kembali materi thaharah dan istinja dengan memberikan 
pertanyaan yang berkaitan dengan materi thaharah dan istinja dengan cara 
menunjuk salah satu santri putra maupun putri kelas III Madin Miftahul 
Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan, tujuan Ustadz Suradi dalam 
mengulas materi fiqih dengan kitab Matan Safinatu Najah bab thaharah 
dan istinja yang telah di sampaikan sebelumnya adalah untuk mengukur 
seberapa pahamnya santri terhadap materi fiqih bab thaharah dan istinja 
yang sudah di sampaikan Ustadz Suradi sebelumnya” (Observasi: Senin, 5 
November 2018). 
Pernyataan di atas diperkuat oleh Sdr. Ridho selaku santri kelas III 
Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi pada hari Senin tanggal 5 November 2018 
menjelaskan bahwa, pelaksanaan pembelajaran fiqih dimulai ketika Ustadz 
Suradi Masuk dalam kelas kemudian di buka dengan salam, berdoa, setelah 
itu mengabsen kehadiran dan kabar santri, kemudian Ustadz Suradi 
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mengulang kembali materi pembelajaran sebelumnya yaitu bab Thaharah 
dan Istinja’ dengan metode takror dengan cara mengajukan pertanyaan 
kepada santri dan menunjuk salah satu santri putra maupun putri kelas III 
Madin Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan” (Observasi: Senin, 
5 November 2018). 
b. Tahap instruksional (Tahap inti) 
Pada hari senin tanggal 12 November 2018, peneliti mengadakan 
observasi di kelas III Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi, pada saat itu 
peneliti mengamati jalannya pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan kitab 
Matan Safinatu Najah. Dalam pelaksanaan pembelajaran fiqih Ustadz 
Suradi menggunakan metode ceramah, simulasi, tanya jawab dan evaluasi 
kepada santri. Pertama Ustadz Suradi membacakan materi kitab Matan 
Safinatu Najah yang akan di sampaikan kepada santri dengan arab pegon, 
kemudian santri mendengarkan dan memperhatikan materi tersebut, 
setelah itu Ustadz Suradi menuliskan materi tersebut di papan tulis. Ketika 
itu materi tentang bab syarat sah wudhu. Setelah Ustadz Suradi menulis 
materi tentang bab syarat sah wudhu, Ustadz Suradi menerangkan 
bagaimana caranya wudhu dengan baik dan benar, yang pertama niat, 
kemudian berkumur 3x, membasuh wajah 3x, membasuh tangan 3x dari 
jari-jari sampai atas siku-siku, mebasuh setengahnya rambut 3x, mengusab 
kedua telinga 3x, membasuh kaki 3x dari jari-jari sampai atas mata kaki 
dan terahir doa setelah wudhu. Kemudian Ustadz Suradi memperaktekan 
tata cara berwudhu yang baik dan benar di depan kelas dan santri 
memperhatik gerakan Ustadz dalam memperaktekan wudhu yang benar. 
Setelah memperaktekan contoh wudhu dengan baik dan benar Ustadz 
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Suradi menujuk salah satu santri laki-laki maju kedepan kelas untuk 
memperaktekkan tata cara wudhu yang sudah di contoh-kan oleh Ustadz 
Suradi dengan benar di depan teman-temannya. Setelah semua sudah di 
jelaskan dan di beri contoh praktek Ustadz  Suradi memberikan pertanyaan 
kepada santri materi yang sudah di sampaikan dan memberikan 
kesempatan bagi santri untuk bertanya bagian materi mana yang belum 
paham. Sebelum pembelajaran di tutup Ustadz Suradi memberi evaluasi 
belajar yaitu pemberian tugas PR bagi santri tujuannya supaya santri bisa 
giat dalam belajar dan paham terhadap materi fiqih dengan kitab Matan 
Safinatu Najah bab syarat sah wudhu yang sudah di sampaikan Ustadz 
Suradi dalam pembelajaran tersebut” (Observasi, Senin 12 November 
2018). 
Pertanyaan di atas di perkuat oleh Sdr. Ridho selaku santri kelas III 
Madin Miftahul Ilmi dimana dalam pelaksanan pembelajaran fiqih dengan 
kitab Matan Safinatu Najah  Ustadz Suradi menggunakan metode 
ceramah, simulasi, tanya jawab dan evaluasi, Ustadz Suradi membacakan 
materi dan santri mendengarkanya, setelah itu Ustadz Suradi menuliskan 
materi di papan tulis mengenai materi bab syarat sah wudhu, kemudian  
Ustadz Suradi memberi contoh peraktek tata cara wudhu yang benar dan 
menunjuk salah satu santri laki-laki untuk memperaktekan tata cara wudhu 
yang sudah di contohkan oleh Ustadz Suradi dengan benar, kemudian 
Ustadz Suradi memberikan pertanyaan kepada santri dan memberikan 
kesempatan kepada santri untuk bertanya materi mana yang belum paham. 
Sebelum pembelajaran di tutup Ustadz Suradi memberi evaluasi dengan 
pemberian tugas PR” (Wawancara, Senin 12 November 2108).  
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Pada hari senin tanggal 19 November 2018 peneliti mengadakan 
observasi ke 2 (dua) tentang pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan kitab 
Matan safinatu Najah di kelas III Madin Miftahul Ilmi Gemulung Sobo 
Geyer Grobogan. Pembelajaran di mulai seperti jadwal yaitu dari jam 
14:00-16:00 WIB. Sebelum pembelajaran di mulai Ustadz Suradi 
mengadakan (takror) mengulang kembali materi yang sudah di sampaikan 
hari senin kemarin yaitu materi tentang bab syarat sah wudhu dengan cara 
Ustadz Suradi memberikan pertanyaan kepada santri dangan menunjuk 
salah satu santri kelas III. Setelah takror selesai Ustadz Suradi membuka 
pembelajaran dengan salam, doa dan absensi kehadiran santri, kemudian 
menyambung materi pembelajaran selanjutnya yaitu bab syarat sah sholat. 
Seperti observasi hari senin sebelumnya dalam pelaksanaan pembelajaran 
Ustadz Suradi masih menggunakan metode ceramah, simulasi, tanya 
jawab, evaluas dan pemberian motivasi belajar santri oleh Ustadz. Ketika 
itu Ustadz Suradi menyampaikan materi dengan membacakan bab yang 
akan di bahas yaitu bab syarat sah sholat dan para santri menyimak bacaan 
yang di sampaikan oleh Ustadz Suradi. Setelah itu Ustadz Suradi 
memperaktekan gerakan sholat dari niat, takbirotul ikhrom, rukuk, sujud 
dan salam dengan benar di depan santri. Kemudian Ustadz Suradi 
menunjuk salah satu santri maju ke depan kelas untuk memperaktekan 
gerakan sholat yang sudah di contoh-kan oleh Ustadz Suradi tersebut di 
depan teman-teman-nya dari niat, takbirotul ikhrom, rukuk, sujud dan 
salam. Setelah itu Ustadz Suradi  memberikan pertanyaan kepada santri 
dan memberikan kesempatan kepada santri untuk bertanya tentang materi 
yang belum jelas dari penjelasan bab syarat sah sholat yang sudah di 
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sampaikan oleh Ustadz Suradi. Sebelum pembelajaran di tutup, seperti 
obsevasi hari senin yang lalu Ustadz Suradi memberikan evaluasi 
pemberian tugas PR dan motivasi belajar bagi santri supaya santri bisa giat 
lagi dalam menimba ilmu khususnya fiqih, karena fiqih merupakan ilmu 
yang di gunakan sehari-hari dalam beribadah kepada Allah swt dan 
manusia” (Observasi, Senin 29 November 2018). 
Pernyataan di atas di perkuat oleh Sdr. Mukhlas Misbahudin selaku 
santri kelas III Madin Miftahul Ilmi dimana dalam pelaksanaan 
pembelajaran yang di sampaikan oleh Ustadz Suradi menngunakan metode 
ceramah, simulasi, tanya jawab, evaluasi dan memberikan motivasi belajar 
bagi santri. kemudian Ustadz Suradi membacakan materi fiqh dengan kitab 
Matan Safinatu Najah bab syarat sah sholat dan memperaktekan gerakan 
sholat dari niat, takbirotul ikhrom, rukuk, sujud dan salam. Kemudian 
Ustadz Suradi juga menunjuk salah satu santri untuk maju ke depan kelas 
dan memperaktekan gerakan sholat yang sudah di contohkan oleh Ustadz 
Suradi tersebut. Setelah itu Ustadz Suradi memberikan pertanyaan dan 
kesempatan bertanya bagi santri yang belum paham  dengan materi yang 
sudah di sampaikan. Evaluasi pemberian tugas PR dan motivasi belajar 
bagi santri juga di sampaikan oleh Ustadz Suradi sebelum pembelajaran di 
tutup” (Wawancara, Senin 29 November 2018). 
Pada hari senin tanggal 26 November 2018, peneiti mengadakan 
observasi ke tiga, di mana peneliti mengamati metode yang akan di 
gunakan oleh Ustadz Saradi selaku guru pengajar fiqih dengan kitab 
Matan Safinatu Najah kelas III Madin Miftahul Ilmi Gemulung Sobo 
Geyer Grobogan. Dalam pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan kitab 
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Matan Safinatu Najah Ustadz Suradi menggunakan metode ceramah dan 
metode tanya jawab. Pada saat itu Ustadz Suradi menyampaikan materi 
fiqih dengan Kitab Matan Safinatu Najah bab macam-macam najis. 
Pertama Ustadz Suradi membacakan materi para santri menyimak apa 
yang di sampaikan oleh Ustadz Suradi. Kemudian Ustadz Suradi 
menuliskan materi macam-macam najis dan di sertai contoh di papan tulis, 
para santri pun menulis matari yang di tuliskan oleh Ustadz Suradi di 
papan tulis. Najis Mukhofafah najis yang ringan contoh-nya najis air 
kencing bayi laki-laki yang belum berumue 2 tahun dan belum memakan 
makanan lain selain ASI, kemudian najis Mutawasithah najis yang sedang 
contoh-nya kotoran manusia, bangkai hewan (kecuali bangkai hewan laut 
dan belalang) dll, dan yang terahir najis Mughollazhoh najis yang berat 
contoh-nya air liyur anjing. Setelah itu Ustadz Suradi juga menjelaskan 
bagaimana cara untuk mensucikanya, pertama najis Mukhofafah dengan 
cara mempercikan air di bagian yang terkana najis, kedua najis 
Mutawasithah dengan cara mensucikan terlebih dahulu najis ainiyahnya, 
setelah tidak ada warna, bau dan rasa najis tersebut baru kemudian 
menyiram tempat yang terkena najis dengan air yang dapat untuk 
mensucikan, ketiag najis Mughollazhoh dengan cara membasuhnya dengan 
air sebanyak tujuh kali basuhan di mana salah satunya dicampur dengan 
debu. Tapi sebelum dibasuh dengan air mesti dihilangkan terlebih dahulu 
wujud najisnya. Kemudian setelah Ustadz Suradi selesai menjelaskan 
macam-macam najis dan tata cara mensucikanya, Ustadz Suradi memberi 
pertanyaan kepada santri dengan menunjuk salah satu santri putra maupun 
putrid dan tidak lupa Ustadz Suradi memberikan kesempatan bagi santri 
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untuk bertanya penjelasan materi mana yang belum bisa di pahami” (26 
November 2018). 
Pernyataan di atas di perkuat oleh Sdr. Muhammad Noval salah satu 
santri kelas III Madin Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan 
dimana dalam pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan kitab Matan 
Safinatu Najah Ustadz Suradi menggunakan metode ceramah dan metode 
tanya jawab. Pertama Ustadz Suradi membacakan materi bab macam-
macam najis dan menuliskan contoh-contoh najis serta tata cara 
mensucikan najis tersebut di papan tulis, para santri memperhatikannya 
dan menulis materi yang telah di tulis dipapapn tulis oleh Ustadz Suradi. 
Setelah itu Ustadz Suradi memberi pertanyaan kepada santri dengan 
menujuk salah satu santri putra maupun putrid dan kemudian Ustadz 
Suradi memberi kesempatan kepada santri untuk bertanya mengenai materi 
yang belum bisa di pahami” (Wawancara, 26 November 2018).  
Pada hari senin tanggal 3 Desember 2018, peneliti kembali 
mengadakan observasi ke empat, dimana observasi ke empat ini adalah 
observasi terahir peneliti. Saat itu peneliti mengamati pertisipasi santri 
dalam pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan kitab Matan Safianatu 
Najah di kelas III Madin Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan. 
Sebelum pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan kitab Matan Safinatu 
Najah, santri mempersiapkan alat-alat tulis seperti pensil, bolpoin dan 
kitab Matan Safinatu Najah sebagai media refrensi. Kemudian 
pembelajaran di mulai ketika Ustadz Suradi masuk ke dalam kelas dan 
mengucapkan salam, santri pun menjawab salam dari Ustadz. Setelah itu 
Ustadz mengabsen kehadiran santri dan santri memacungkan tangan 
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dengan mengucapkan hadir’ (bagi santri putra) dan hadiroh‟ (bagi santri 
putri). Setelah itu santri berdoa dan ber-tawasul’ kepada masayih’ yang 
pimpin oleh Ustadz. Setelah berdoa selesai kegiatan pelaksanaan 
pembelajaran dengan kitab Matan Safinatu Najah kelas III Madin Miftahul 
Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan pun di mulai. Para santri 
memperhatiakan dan menyimak materi fiqih bab hal-hal yang 
membatalkan wudhu yang di bacaakan oleh Ustadz. Setelah itu Ustadz 
menuliskan contoh hal-hal apa saja yang membatalkan wudhu di papan 
tulis dan santri menulis materi yang di sampaikan oleh Ustadz Suradi. 
Terkena najis air kencing, membuang angin, terkena kotoran hewan seperti 
cicak, tikus dan hewan-hewan lain dan bersentuhan dengan non muhrim 
seperti laki-laki dan perempuan yang tidak satu darah (saudara). Dalam 
pelaksanaan pembelajaran berlangsung kebanyakan santri tidak fokus, 
karena rame dengan teman sebangkunya, akan tetapi dalam proses 
pembelajaran ada santri yang memperhatiakan materi yang di sampaikan 
oleh Ustadz, alasan santri tersebut ingin bisa dan tahu bagaimana cara 
untuk mengatasi perkara-perkara hukum syariat fiqih dalam kehidupan 
sehari-hari.  Setelah itu santri di berikan kesempatan untuk bertanya 
kepada Ustadz, materi mana yang belum bisa di pahami sebelum 
pembelajaran berakhir. Sebelum pembelajaran di tutup Ustadz 
memberikan tugas PR mengenai materi yang telah di bahas yaitu hal-hal 
yang membatalkan wudhu, dengan menuliskan soal-soal di papan tulis 
oleh Ustadz dan santri menulisnya. Setelah itu pembelajaran di tutup 
dengan santri berdoa yang di pipmpin oleh Ustadz, setelah berdoa Ustadz 
mengucpkan salam penutup dan santri mnejawab salam, kemudian di susul 
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salim tangan dengan Ustadz secara berbaris urut dan santri pulang dengan 
tertib” (Observasi, Senin 3 Desember 2018). 
Pernyataan di atas di perkuat oleh salah satu santri kelas III Madin 
Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan yang bernama Sdr. Ridho 
dan Sdr. Mukhlas Misbahudin, pernyataannya sebagai berikut: Menurut 
Ridho salah satu santri kelas III Madarasah Diniyah Miftahul Ilmi 
Gemulung Sobo Geyer Grobogan yang mengikuti pembelajaran kitab 
Matan Safinatu Najah mengungkapkan bahwa dalam pelaksanaan 
pembelajaran fiqih dengan kitab Matan Safinatu Najah santri sebelum 
memulai pembelajar mempersiapkan alat-alat tulis seperti pensil, bolpoin 
dan kitab Matan Safinatu Najah sebagai refrensi pembelajaran. Kemudian 
pembelajaran di mualai ketika Ustadz masuk kelas mengucapkan salam, 
absen kemudian berdoa dan santri menjawab salam, absen dan berdoa 
bersama-sama yang di pimpin oleh Ustadz. Dalam KBM santri 
memperhatiakan apa yang di sampaikan oleh Ustadz meneganai materi 
bab hal-hal yang membatalkan wudhu dan dalam akhir pertemuan-pun 
santri di beri kesempatan untuk bertanya kepada Ustadz materi mana yang 
belum bisa di pahami” (Sumber: Wawancara Sdr. Ridho santri kelas III 
Madin Miftahul Ilmi 10 Desember 2018).  
Sedangkan menurut Mukhlas Misbahudin salah satu santri kelas III 
Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan yang 
mengikuti pembelajaran kitab Matan Safinatu Najah juga mengungkapkan 
bahwa dalam pembelajaran fiqih dengan kitab Matan Safinatu Najah ini 
santri memperhatikan pembelajaran yang di sampaikan oleh Ustadz Suradi 
walaupun terkadang dalam proses pembelajaran santri ada yang tidak 
82 
 
 
 
begitu fokus dengan materi yang telah di sampaikan oleh Ustadz Suradi, 
alasanya karena rame dengan teman sebangkunya, akan tetapi ada juga 
salah satu santri yang memperhatikan pembelajaran yang di sampaikan 
oleh Ustadz Suradi” (Sumber: Wawancara Sdr. Mukhlas Misbahudin, 17 
Desember 2018). 
c. Tahap Penutup (Tahap Akhir) 
Kegiatan pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan kitab Matan Safinatu 
Najah kelas III di Madin Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan 
ini berakhir pada jam 15:00 WIB. Dalam kegiatan penutup Ustadz Suradi 
memberikan evaluasi pemberian tugas tentang materi-materi fiqih dengan 
kitab Matan Safinatu Najah yang telah di sampaikan oleh Ustadz serta 
motivasi belajar bagi santri, supaya santri dalam menuntut ilmu bisa 
bersungguh-sungguh dan mendapat hasil yang memuaskan. Kemudian 
dalam pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan kitab Matan Safinatu Najah 
Ustadz Suradi mengakhiri dengan doa bersama-sama dan di sambung 
dengan salam penutup” (Sumber: Wawancara dengan Ust. Suradi, Rabu 24 
Oktober 2018). 
3. Evaluasi 
Menurut Ustadz Masrun selaku kepala Madin Miftahul Ilmi Gemulung 
Sobo Geyer Grobogan, Evaluasi atau Tamrin Kubro Madin diadakan setahun 
dua (2) kali yaitu pada semester awal tamrin (ujian) kubro awal, dan pada 
semester kedua tamrin (ujian) kubro tsani, sedangkan selain evaluasi tersebut 
guru mengadakan ulangan harian pada saat materi telah cukup seperti 
pemberian tugas PR. Ujian atau tamrin kubro meliputi ujian lisan secara 
individu atau sorogan kepada Ustadz pengajar, sedangkan untuk ujian tertulis 
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diadakan secara bersamaan sesuai dengan jadwal tamrin yang dibuat oleh 
Ustadz Madin Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan. Pembuatan 
soal tamrin dibuat oleh Ustadz pengajar masing-masing, Hasil evaluasi 
diberikan pada wali santri setelah Akhirusanah Madrasah Diniyah Mifathul 
Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan” (Observasi: Senin, 5 November 2018). 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Pada uraian ini, peneliti akan menyajikan uraian bahasan sesuai dengan temuan 
penelitian, sehingga pembahasan ini akan mengintegrasikan (menyempurnakan) 
temuan yang ada sekaligus memodifikasikan (menyesuaikan) dengan teori yang ada. 
Sebagaimana yang dalam teknik analisis, penelitian ini menggunakan analisis 
kualitatif deskriptif (pemaparan) dari data yang didapatkan baik melalui observasi, 
dokumentasi dan wawancara dari pihak yang mengetahui tentang data dibutuhkan 
selanjutnya dari hasil tersebut dikaitkan dengan teori yang ada diantaranya sebagai 
berikut: 
Dalam pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan kitab Matan Safinatu Najah 
kelas III di Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan ini 
terjadwal pada hari Senin di mulai dari jam 14:00 siang sampai jam 16:00 sore WIB. 
Sebelum pelaksanaan pembelajaran di mulai, Ustadz Suradi selaku guru pengajar 
fiqih kelas III mempersiapkan bahan ajar seperti metode-metode apa saja yang akan di 
gunakan dalam pelaksanaan pembelajaran, kemudian Ustadz Suradi juga 
mempersiapkan materi dari kitab Matan Safinatu Najah sebelum pelaksanaan 
pembelajaran dan materi di sampaikan kepada santri. Di samping itu santri juga 
mempersiapkan alat-alat tulis sebelum pelaksanaan pembelajaran dengan kitab Matan 
Safinatu Najah di mulai seperti mempersiapkan pensil, bolpoin, dan kitab Matan 
Safinatu Najah sebagai media pembelajaran.  
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Kemudian dalam pelaksanaan pembelajaran dengan kitab Matan Safinatu Najah 
kelas III di Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan, ada 
tiga tahap dalam pelaksanaan pembelajaran. Mengenai tahap pembelajaran ini sudah 
di sesuaikan oleh peneliti di teori antara lain: tahap awal (Prainstruksional) kemudian 
tahap inti (intruksional) dan tahap tindak lanjut ( evaluasi).  
a) Tahap awal (Prainstruksional)  
Tahap awal (Prainstruksional) adalah tahapan yang ditempuh guru pada saat 
ia memulai proses belajar dan mengajar. Dalam tahap awal (Prinstruksional) 
Ustadz membuka dengan salam kemudin berdoa dan ber-tawasul kepada 
masayih’yang di pimpin oleh Ustadz, kemudian di susul dengan Ustadz 
mengabsen kehadiran santri. Setelah itu Ustdaz mengulang kembali sedikit materi 
pembelajaran yang sudah di sampaikan sebelumnya dengan metode takror, dengan 
cara memberikan pertanyaan kepada santri dengan menunjuk salah satu santri. 
b) Tahap inti (intruksional) 
Tahap inti (intruksional) adalah tahap pengajaran atau tahap inti, yakni 
tahapan memberikan bahan pelajaran yang telah disusun guru sebelumnya. di 
mana dalam tahap inti (intruksional) Ustadz menggunakan metode-metode yang 
akan di gunakan dalam proses pelaksanaan pembelajaran itu berlangsung serta 
penyampain materi pelajaran dan menyampaikan kesimpulan dari inti materi 
pembelajaran yang telah di sampaiakan Ustadz kepada santri.  
Mengani motede-metode yang di gunakan oleh Ustadz dalam tahap inti 
(intruksional) ini sudah di sesuaikan oleh peneliti di teori. Ada beberapa metode 
yang di gunakan dalam pelaksanaan pembelajaran antara lain metode ceramah, 
metode tanya jawab, metode simulasi dan metode drill. 
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a. Metode Ceramah, ceramah merupakan metode yang paling sering digunakan 
oleh guru. Metode ceramah adalah sebuah metode mengajar dengan 
penyampaian informasi dan pengetahuan secara lisan dan secara monolog 
langsung dihadapkan pada pembelajar seperti membacakan materi fiqih 
tentang bab syarat sah wudhu dan santri memperhatikannya, di samping itu 
juga metode ceramah tersebut merupakan metode yang efisien untuk 
pendekatan Ustadz kepada santri dalam menyampaikan materi pembelajaran 
fiqih dengan kitab Matan Safinatu Najah tersebut. 
b. Metode Tanya Jawab, tanya jawab merupakan metode sederhana yang dapat 
digunakan oleh para guru. Namun demikian, guru tetap harus mempersiapkan 
item-item pertanyaan yang mampu membuat siswa tertarik terhadap pelajaran 
yang disampaikan seperti yang di gunakan Ustadz Suradi dalam pembelajaran 
fiqih dengan kitab Matan Safinatu Najah tentang bab syarat sah wudhu. Santri 
bertanya mengenai materi syarat sah wudhukepada Ustadz kemudian Ustadz 
menjawab pertanyaan santri, setelah itu Ustadz memberi pertanyaan kepada 
santri dengan cara menunjuk salah satu santri untuk menjawab pertanyaan 
yang di ajukan Ustadz mengenai materi pembelajaran fiqih tentang bab syarat 
sah wudhu yang sudah di sampaikan. 
c. Metode Simulasi, simulasi berasal dari kata simulate yang artinya berpura- 
pura atau berbuat seakan-akan. Sebagai metode mengajar, simulasi dapat 
diartikan cara penyajian pengalaman belajar dengan menggunakan situasi 
tiruan untuk memahami tentang konsep, prinsip, atau keterampilan tertentu. 
Metode simulasi ini adalah praktek, di mana dalam pelaksanaan pembelajaran 
Ustadz menggunakan metode simulasi untuk memperaktekan materi yang 
berhubungan dengan praktek (gerakan) seperti praktek gerakan sholat, wudhu, 
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praktek memandikan jenazah dll. Metode ini juga sering di gunakan oleh 
Ustadz dalam pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan kitab Matan Safinatu 
Najah, di karnakan pembelajaran fiqih dengan kitab Matan Safinatu Najah ini 
sering menyangkut dengan metode praktek (simulasi). Akan tetapi di 
Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi gemulung Sobo Geyer Grobogan metode 
simulasi ini jarang di terapkan oleh Ustadz dalam menyampaikan 
pembelajaran fiqih dengan kitab Matan Safinatu Najah. 
d. Metode Drii, Metode drill adalah metode yang digunakan dengan tujuan 
meningkatkan keterampilan siswa sehingga menjadi mahir dalam bentuk sikap 
maupun kebiasaan. Mengenai data observasi, dokumentasi, dan wawancara 
dalam pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan kitab Matan Safinatu najah di 
kelas III Madrasah diniyah Miftahul ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan, 
Ustadz tidak menggunakan metode tersebut di karnakan di dalam 
pembelajaran fiqih metode tersebut tidak di gunakan.  
c) Tahap tindak lanjut (evaluasi) 
Tahap tindak lanjut (evaluasi) adalah tahap akhir atau kegatan akhir dalam 
pembelajaran. Di mana dalam pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan kitab 
Matan Safinatu Najah kelas III di Madin Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer 
Grobogan, Ustadz sebelum mengakhiri pembelajaran mengadakan evaluasi 
terlebih dahulu yaitu dengan pemberian tugas PR dan memberikan motiasi belajar 
kepada santri. Tujuan diadakan evaluasi dan motivasi belajar kepada santri adalah 
untuk mengukur pemahaman santri terhadap materi pembelajaran yang telah di 
sampaikan Ustadz dan motivasi untuk membangunkan semangat santri dalam 
belajar menuntut ilmu. Setelah itu Ustadz menutup pembelajaran dengan ber-doa 
dan di susul dengan salam.  
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Mengenai evaluasi di Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer 
Grobogan ini bukan hanya dalam lingkup setelah kegiatan pembelajaran selesai 
seprit pemberian tugas (PR). Akan tetapi dalam evaluasi di Madin Miftahul Ilmi 
Gemulung Sobo Geyer Grobogan ini juga berbentuk ujian semester yaitu pada 
semester awal (tamrin suhro) dan ujian pada semester tsani’(tamrin kubro) dan 
hasil evaluasi di bagikan kepada wali santri dalam bentuk buku rapot pada 
akhirusanah. Mengenai soal evaluasi tamrin awal dan tamrin tsani’ tersebut di 
buat oleh Ustadz dan Ustadzah (dewan pengajar) sendiri. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih Dengan 
Kitab Matan Safinatu Najah Kelas III Di Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung 
Sobo Geyer Grobogan adalah: Dalam pelaksanaan pembelajaran fiqih di kelas III 
terjadwalkan hari senin dan di mulai dari jam 14:00-16:00 WIB. Kemudian Ustadz dalam 
mempersiapkan pembelajaran fiqih dengan kitab Matan Safinatu Najah kelas III Di 
Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan, Ustadz 
mempersiapkan bahan-bahan materi pembelajaran dan metode-metode apa saja yang akan 
di sampaiakan kepada santri dan di terapkan di kelas. 
Setelah itu Ustadz masuk dalam tahap awal (praintruksional) di kelas dengan 
mengucapkan salam, kemudian berdoa ber-tawasul kepada masayih’, mengabsen 
kehadiran santri dan di susul dengan mengulas materi yang telah di sampaikan 
sebelimnya yaitu dengan metode takror, dengan cara Ustadz menunjuk dan memberikan 
pertanyaan kepada salah satu santri, tujuan takror adalah untuk mengetahui sampai 
manakah pemahaman santri terhadap materi yang telah di sampaikan Ustadz. Selanjutnya 
masuk ke tahap inti (intruksional) di mana dalam tahap inti (intruksional) ini Ustadz 
menggunakan beberapa metode-metode dalam menyampaikan pembelajaran, anatar lain: 
metode ceramah, metode tanya jawab dan metode drill. Kemudian tahap tindak lanjut 
(evaluasi), dalam tahap ini Ustadz memberikan tugas seperti PR dan ulangan harian, 
tujuan Ustadz mengadakan evaluasi kepada santri adalah untuk mengukur tingkat 
pemahaman santri terhadap materi yang sudah di samapaikan oleh Ustadz. Setelah itu 
Ustadz menutup dengan doa dan salam. 
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Mengenai evaluasi di Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer 
Grobogan ini bukan hanya dalam lingkup setelah kegiatan pembelajaran sprit pemberian 
tugas PR. Akan tetapi evaluasi di Madin Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan 
ini juga berbentuk ujian semester yaitu pada semester awal (tamrin suhro) dan ujian pada 
semester tsani’(tamrin kubro) dan hasil evaluasi di bagikan kepada wali santri dalam 
bentuk buku rapot pada akhirusanah. Mengenai soal evaluasi tamrin awal dan tamrin 
tsani’ tersebut di buat oleh Ustadz dan Ustadzah (dewan pengajar) itu sendiri. 
B. Saran 
1. Bagi Pihak Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi 
a. Diperlukan adanya kurikulum dan RPP suapaya dalam pelaksanaan pemebelajaran 
Ustadz tidak kesulitan dalam menyampaikan materi seperti metode-metode yang 
akan di gunakan dalam pembelajaran supaya dalam pelaksanaan pembelajaran 
Ustadz tidak monoton dalam menggunakan metode yang di terapkan. 
b. Diperlukan pelatihan terhadap dewan asatidz mengenai proses atau langkah-
langkah dalam pembelajaran seperti metode.  
2. Bagi Para Santri-Santri  
a. Semua santri diharapkan lebih giat, sungguh-sungguh, dan tekun dalam belajar 
baik didalam Madrasah Diniyah maupun di luar Madrasah Diniyah serta 
mematuhi semua aturan tata tertib Madrasah Diniyah  
b. Semua ilmu pengetahuan dan pengalaman yang di dapatkan oleh santri diharapkan 
dapat diaplikasikan dalam kehidupan setelah lulus dari Madrasah Diniyah dan 
bermukim di masyarakat. 
3. Bagi Dewan Asatidz  
a. Lebih ditingkatkan dalam menggunakan metode pembelajaran, agar para santri 
tidak bosan dan lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 
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b. Diperlukan adanya model evaluasi baru yang lebih efektif agar lebih mengetahui 
perkembangan santri dalam mengaji kitab yang diajarkan seperti melatih santri 
dalam membaca kitab kuning (gundul). 
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PEDOMAN PENELITIAN 
 
A. Pedoman Wawancara  
1. Pengasuh Madin Miftahul Ilmi 
a. Bagaimana sejarah singkat berdirinya Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi 
Gemulung Sobo Geyer Grobogan? 
b. Apa tujuan Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer 
Grobogan?  
c. Kurikulum apakah yang diterapkan di Madarasah Diniyah Miftahul Ilmi 
Gemulung Sobo Geyer Grobogan? 
d. Bagaimana struktur organisasi di Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung 
Sobo Geyer Grobogan? 
e. Berapa jumlah  pendidik dan peserta didik di Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi 
Gemulung Sobo Geyer Grobogan? 
f. Apa misi dan visi Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer 
Grobogan? 
g. Ada berapa sarana dan perasarana Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung 
Sobo Geyer Grobogan? 
2. Kepala Madin Miftahul Ilmi 
a. Apa saja kegiatan harian, mingguan, bulanan dan tahunan di Madrasah 
Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan?  
b. Bagaimana keadaan santri di Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung 
Sobo Geyer Grobogan? Jumlah santri yang ada? 
c. Bagaimana keadaan ustadz di Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung 
Sobo Geyer Grobogan?  Jumlah Ustadz yang mengajar? 
d. Kegiatan apa saja yang ada di Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung 
Sobo Geyer Grobogan?  
e. Apa peran Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan 
dalam membentuk karakteristik akhlakul karimah santri? 
3. Guru Fiqih 
a. Sejak kapan menggunakan kitab Matan Safinatu Najah dalam pemebelajaran 
fiqih? 
b. Apa yang melatar belakangi penggunaan kitab Matan Safinatu Najah tersebut? 
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c. Kapan waktu pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan kitab Matan Safinatu 
Najah? 
d. Apa tujuan dari pembelajaran fiqih dengan kitab Matan Safinatu 
Najahtersebut? 
e. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan kitab Matan Safinatu 
Najah? 
f. Dimana kegiatan pembelajaran fiqih dilaksanakan? 
g. Apa faktor pendukung dan penghambat pembelajaran fiqih? 
h. Upaya apa yang dilakukan supaya pembelajaran fiqih itu bisa berjalan lancar? 
i. Media apa yang di gunakan dalam pembelajaran fiqih? 
j. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran fiqih? 
k. Bagaimana evaluasi dalam pembelajaran fiqih dengan kitab Matan Safinatu 
Najah? 
4. Santri Madin Miftahul Ilmi 
a. Apa pengertian fiqih menurut anda? 
b.Bagaimana pembelajaran fiqih di Madin MiftahulnIlmi Gemulung Sobo Geyer 
Grobogan?  
c. Apa kesan dan pesan anda saat pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan kitab 
Matan Safinatu Najaht tersebut?  
d.Bagaimana keadaan santri ketika pelaksanaan pembelajaran fiqih tersebut? 
e. Apa saja nasehat ataupun motivasi Ustadz terhadap santri dalam membentuk 
karakteristik akhlakul karimah santri? 
B. Pedoman Observasi 
1. Waktu pelaksanaan dan kegiatan pembelajaran fiqih dengan kitab Matan Safinatu 
Najah di Madrasah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo geyer Grobogan. 
2. Metode apa saja yang di terapkan oleh Ustadz pengajar dalam pelaksanaan 
pembelajaran di Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan. 
3. Partisipasi santri dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di Madrasah Diniyah 
Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan khususnya pembelajaran fiqih dengan 
kitab Matan Safinatu Najah. 
4. Sarana dan perasarana dalam pembelajaran fiqih di kelas III Madrasah Diniyah 
Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan. 
5. Media refrensi dalam pembelajaran yang di gunakan kelas III Madarsah Diniyah 
Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan.  
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C. Pedoman Dokumentasi  
1. Sejarah berdiri, letak geografi dan visi misi Madrasah Diniyah Mifatahul Ilmi 
Gemulung Sobo Geyer Grobogan. 
2. Tujuan dan struktur organisasi Madrasah Diniyah Mifatahul Ilmi Gemulung Sobo 
Geyer Grobogan. 
3. Data Ustadz pengajar dan data jumlah santri Madrasah Diniyah Mifatahul Ilmi 
Gemulung Sobo Geyer Grobogan. 
4. Data santri kelas III Madrasah Diniyah Mifatahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer 
Grobogan. 
5. Sarana dan prasarana Madrasah Diniyah Mifatahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer 
Grobogan. 
6. Unit Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan. 
7. Jadwal santri kelas III Madrasah Diniyah Mifatahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer 
Grobogan. 
8. Data foto-foto kegiatan pembelajaran kelas III di Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi 
Gemulung Sobo Geyer Grobogan. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Kode   : W-01 
Hari/tanggal  : Rabu, 10 Oktober 2018 
Jam      : 18.00-22.30 WIB 
Tempat       :Griyo Ndalem Bapak Abdul Hadi Pengasuh Madrasah Diniyah 
Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan 
Informan  : KH. Abdul Hadi, S.Pd.I (Pengasuh Madrasah Diniyah Miftahul 
Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan) 
Topik  : Meminta Izin Penelitian dan Wawancara Mengenai Data-Data 
Madin Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan 
 
  Pada hari Selasa tepatnya tanggal 10 Oktober 2018, peneliti datang ke ndalem 
Bapak Abdul Hadi pengasuh Madin Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan.Sampai 
disana tiba sekitar pukul 18.00 WIB, kemudian peneliti  sampai di rumah beliau Bapak Kh 
Abdul Hadi dan kemudian Beliau mensilahkan masuk dan mensilahkan duduk, setelah 
masuk dan duduk saya di suguhi minuman oleh ibu Sri istri beliau Bapak Abdul Hadi, 
setelah itupeneliti langsung menyamapaikan maksud dari kedatangannya. 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum wr.wb 
Informan   : Wa‟alaikumussalam wr.wb., Nggeh mas.. wonten keperluan nopo 
mas? 
Peneliti  :Pangapunten pak, niki kulo badhe ijin penelitian kangge skripsi kulo 
(Sambil memberikan surat izin penelitian) pak engkang judul ipun 
Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih Dengan Kitab matan Safinatu Najah 
Kelas III di Madrsah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer 
Grobogan lan kaleh ajeng wawancarai jenengan tentang data sejarah 
berdirinya Madin Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan pak? 
Informan  : Woalah ngeh mas? Dengan senang hati kulo saget di wawancarai 
Peneliti  : Nggih pak, langsung mawon geh pak wawancara ipun? 
Informan   : Ngeh Mas? 
Peneliti : Pertanyaan Pertama Bagaimana sejarah singkat berdirinya 
MadrasahDiniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan? 
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Informan   : Jadi gini Mas? Riyen pada tahun 1997 beliau pulang dari Pesantren 
Kuaron Gubuk, beliau di temui beberapa tokoh agama di Dusun 
gemulung, di antaranya Simbah Kiyai Abdul Mukti dan Simbah Kyai 
Ruslim. Ketika itu beliau bertemu dengan kedua tokoh tersebut dan 
mengobrolkan sesuatu hal yang penting supaya Dusun Gemulung 
tersebut dapat menjadi Dusun yang Agama Islamnya kental. Hasil dari 
obrolan tersebut lahirlah ide-ide bahwasanya para sesepuh Dusun 
Gemulung tersebut mengajak bapak Abdul Hadi dan teman-teman 
alumni Pondok Pesantren untuk membangun sebuah Madrasah 
Diniyah yang bertujuan untuk memanjukan Desa dengan nuansa Islami 
dan mengamalkan ilmu yang sudah di dapat di Pondok Pesantren. 
Kemudian saya (Bapak Abdul Hadi)  mengumpulkan para tokoh-tokoh 
agama, tokoh pengajar dan tokoh masyarakat untuk membahas 
pendirian gedung Madrasah Diniyah, kemudian tokoh-tokoh tersebut 
di kumpulkan di rumah bapak Kyai Abdul Mukti.Tokoh-tokoh tersebut 
bermusyawarah mengenai pembangunan Madrasah diniyah dan hasil 
dari musyawarah tersebut, tokoh masyarakat setuju akan di 
bangunnnya gedung Madrasah Diniyah. Satu tahun berlalu setelah di 
adakan musyawah, para tokoh-tokoh Agama, Pengajar dan Masyarakat 
pun bersama mengumpulkan dana untuk pembangunan gedung 
Madrasah Diniyah. Setelah dana terkumpul pembangunan gedung 
Madrasah Diniyah tersebut dimulai. Akhirnya beberapa bulan 
kemudian pembangunan gedung Madarsah Diniyah selesai, kemudian 
simbah Kyai Abdul Mukti mengumpulkan orang tuauntuk 
memasukkan anaknya belajar agama di Madrsah Diniyah yang sudah 
di bangun dari dana swadaya masyarakat dusun Gemulung. Satu tahun 
kemudian tepatnya tanggal 05Januari  tahun 1998 gedung Madrasah 
Diniyah resmi disahkan sebagai sekolah yang berfokus keagamaan. 
Madrasah Diniyah tersebut diberinama Madrasah Diniyah Miftahul 
Ilmi oleh Simbah Kyai Abdul Mukti dan Simbah Kiyai Ruslim. 
Peneliti   : Hemm..ngoten kemudian pertanyaan ke dua Apa tujuan Madrasah 
Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan? 
Informan  : Sebagai lembaga pendidikan keagamaan, Madrasah Diniyah menjadi 
pelestari keilmuan Islam secara secara utuh dan menyeluruh sehingga 
98 
 
 
 
Madrasah Diniyah menjadi motifator dan dinamisator pembangunan 
kehidupan masyarakat. Nanti di data file saya (Bapak Abdul Hadi)  ada 
Mas Ridwan nanti saya kasih geh. 
Peneliti   : Geh pak. Kemudian lanjut pertanyaan ke tiga geh pak? 
Informan  : Geh Mas Ridwan. 
Peneliti : Pertanyaan ke tiga Kurikulum apakah yang diterapkan Madarasah 
Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Groboga? 
Informan   : Kalau kurikulum niku Madin Miftahul Ilmi mengikuti kurikulum 
ma‟arif akan tetapi boten enten silabus ngoten, jadi dalam 
pembelajaran niku mengunakan sistem target per bab. Contoh apabila 
sudah sampai pertengahan bab maka akan diadakan evaluasi ujian 
semester 1, kemudian setelah ujian smester satu lanjut bab selanjutnya 
hingga katam, seperti itu. 
Peneliti   : Ouh..ngoten, selanjutnya pertanyaan ke empat Bagaimana struktur 
organisasi di Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer 
Grobogan 
Informan   : Struktur Organisasi susunannya yang pertama itu saya sendiri (Bapak 
Abdul Hadi) sebagai pengasuh kemudian ada KH Ruslim dan KH 
Khoirun sebagai penasehat, itu nanti juga ada di data filenya mas, dari 
pengasuh kemudian kepala Madin, bendahara, sektretaris ada semua. 
Peneliti   : Ngeh pun nek ngoten pak, kemudian lanjut pertanyaan ke lima geh. 
Berapa jumlah  pendidik dan peserta didik di Madrasah Diniyah 
Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan? 
Informan   : Jumlahnya ada 15 orang terdiri dari Ustadz dan Ustadzah, Ustadz 9 
orang dan Ustadzah 6 orang. Kalo peserta didik (santri) itu ada 167 
santri Pa dan Pi, di antaranya kelas I 30 santri , kelas II 25 santri, kelas 
III 26 santri, kelas IV 30 santri, kelas V 28 santri dan kelas VI 28 
santri. 
Peneliti  : Kemudian pertanyaan ke enam  Apa misi dan visi Madrasah Diniyah 
Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan? 
Informan   :Kalo tentang misi dan visi ini nanti juga ada di file saya mas, saya 
lupa dengan misi dan visinya hehehe (Sambil tertawa) 
Peneliti   : Oalah Geh pak nek ngoten hehehe (Sambil tertawa), kemudian lanjut 
pertanyaan terahir geh, pertanyaannya niku Ada berapa sarana dan 
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perasarana Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer 
Grobogan? 
Informan   : Sarana perasarana di Madin ini sudah ada 1 ruang kantor, 7 ruang 
kelas, 1 masjid, aula 1buah, 7 ruang belajar, 4 kamar mandi 2 kamar 
mandi Pa & 2 kamar mandi Pi,1 ruang tamu, 90 meja, 90 kursi, 7 
papan tulis dan 1 set hadroh.Geh sementara niku mas. 
Peneliti  : Oh geh pun pak nek ngoten, geh niki sampun cekap wawancara ipun  
kaleh jenengan pak, mengke menawi wonten kekurangane ipun kulo 
nuwun tulung maleh geh pak untuk melengkapi data nipun kulo. 
Ngehpun pak niki kulo langsung pamit riyen pak matur suwun , 
Wassalamualaikum Wr. Wb…( Sambil tersenyum) 
Informan   : Ya Mas sama-sama Walaikum‟salam Wr.wb…( Sambil tersenyum) 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Kode   : W-02 
Hari/tanggal  : Rabu, 17 Oktober 2018 
Jam      : 07.00-09.15 WIB 
Tempat      : Griyo Ndalem Bapak Ustadz Masrun 
Informan   : Ustadz Masrun ( Kepala Madin Miftahul Ilmi Gemulung Sobo 
Geyer Grobogan)  
Topik  :Wawancara Mengenai Kegiatan Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi 
Gemulung Sobo Geyer Grobogan 
 
 Pagi hari itu sekitar jam 07:00 saya langsung menuju griyo ndalem Bapak 
Ustadz Masrun. Saya ke ndalem pagi-pagi sekali karena Bapak Ustadz Masrun akanpergi 
ke sawah untuk mencari rumput. Setiba didepan ndalem saya langsung mengetuk pintu 
dan mengucapkan salam, kemudian salam saya di jawab langsung oleh Bapak Ustadz 
kemudian saya langsung di sambut dan dipersilahkan masuk dan duduk. Setelah itu saya 
di suguhi teh manis dan roti untuk cemilan. Sambil cerita tentang masalah skripsi saya 
juga memberitahukan maksud kedatangan ke ndalem Bapak Ustadz Masrun yaitu ingin 
wawancara tentang kegiatan apa saja yang ada di lembaga Madrasah diniyah Miftahul 
Ilmi: 
      Peneliti  : Lansung saja ngeh pak wawancaranya? 
      Informan   : Geh Mas Ridwan. 
Peneliti  : Ini mengenai kegiatan di Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi geh pak, 
yang pertama Apa saja kegiatan harian, mingguan, bulanan dan 
tahunan di Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer 
Grobogan? 
Informan   : Kalo mengenai kegiatan Madin Miftahul Ilmi geh mas (sambil 
tersenyum). Kegiatan tahunan itu ada agenda rapat syahriah yang 
diadakan oleh Kepala Madin serta Guru yang mengajar di Madrasah 
Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan untuk 
mempersiapkan kegiatan selama setahun yaitu tahapannya antara lain: 
rapat kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan selama satu tahun 
kedepan, biasanya dilaksanakan pada awal tahun.Kemudian Kepala 
Madin beserta para Guru pengajar mengadakan rapatuntuk menyusun 
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pembuatan jadwal, serta kitab-kitab apa saja yang akan dipakai dalam 
kegiatan pembelajaran tersebut. Langkah selanjutnya adalah 
pembuatan jadwal yang meliputi jadwal pengajian perkelas dan nama-
nama ustadz yang akan menjadi wali kelas serta yang akan mengampu 
kajian-kajian kitab yang diajarkan dan yang terahir Pembuatan Jadwal 
piket harian yang meliputi jadwal muadzin, bilal, piket harian dan 
pembacaan tata tertib Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung 
Sobo Geyer Grobogan. Itu kegiatan tahunan. Kemudian yang kegiatan 
bulanan ada rapat suhro (kecil) yang yang diadakan oleh Kepala Madin 
dan Guru untuk membahas ujian tamrin kubro awal dan tamrin kubro 
tsani. 
Peneliti  : Ooo ngoten geh pak? Kemudian pertanyaan kedua yaitu Bagaimana 
keadaan santri di Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo 
Geyer Grobogan?Maksut jumlah santri sekarang? 
Informan  : Mengenai jumlah santri di Madin Miftahul Ilmi Gemulung Sobo 
Geyer Grobogan untuk tahun 2018/2019 ada sekitar 167. Daianatara 
dari kelas 1 (satu) 30 santri, kelas 2 (dua) 25 santri, kelas 3 (tiga) 26 
santri, kelas 4 (empat) 30 santri, kelas 5 (lima) 28 santri dan kelas 6 
(enam) 28 santri.Nanti ada file nya saya kasih mas 
Peneliti : Hemm geh pak, kemudian pertanyan ke tiga geh pak, Bagaimana 
keadaan ustadz di Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo 
Geyer Grobogan? Atau jumlah Ustadz sekarang ngoten? 
Informan  : Jumlah Ustadz di Madin Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer 
Grobogan untuk tahun 2018/2019, ada 15 Guru yang mengajar, 
terutama saya sendiri juga mengajar kelas 4 (empat) materi taklim 
mutal‟alim, ini nanti enten di file nya mas ridwan jadi nanti mang di 
tingali sendiri geh. 
Peneliti : Geh pak? Kemudian pertanyaan ke empat geh pak,kegiatan apa saja 
yang ada di Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer 
Grobogan? 
Informan  : Mengenai kegiatan di Madin Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer 
Grobogan, ini ada kegiatan Majlis Taklim Sinar Fatih, seperti 
sholawatan atau terbangan, Akhirusanah dan Majlis Alumni atau 
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pertemuan Alumni satu tahun sekali tepatnaya bulan syawal hari ke 3 
(tiga) atau pas hari raya idul fitri ke 3 (tiga). 
Peneliti : Kemudian pertanyaan terahir geh pak?  Apa peran Madrasah Diniyah 
Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan dalam membentuk 
karakteristik akhlakul karimah santri? 
Informan  : Peran Madin Miftahul Ilmi iyalah sebagai lembaga pendidikan 
keagamaan, Madrasah Diniyah menjadi pelestari keilmuan Islam 
secara secara utuh dan menyeluruh sehingga Madrasah Diniyah 
menjadi motifator dan dinamisator pembangunan kehidupan 
masyarakat. Disamping itu yang sangat diprioritaskan adalah  berupaya 
agar sejak dini generasi muda senantiasa mendekatkan diri kepada 
Alloh SWT, dan berbakti kepada Nusa Bangsa dan Negara yang 
berdasarkan Pancasila. Seperti itu Mas. 
Peneliti : Geh pun, niki wawancara sampunselesai geh pak, kemudian nanti 
apabila ada kekurangannya saya minta bantuannya lagi geh pak untuk 
melengkapi data-data tentang Madin Miftahul Ilmi Gemulung Sobo 
Geyer Grobogan. 
Informan  : Geh dengan senang hati? (Sambil tersenyum) 
Peneliti  : Geh pun niki sampun cekap, langsung mawon geh pak saya pamit 
wangsul riyen, ngeh naputenen sampun ganggu kegiatan jenengan geh 
pak. 
Informan  : Geh boten nopo-nopo Mas (Sambil tersenyum). 
Peneliti  : Geh pun Wassalamualaikum Wr. Wb. 
Informan  : Walaikum‟salam Wr. Wb.. 
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FIELD NOTEWAWANCARA 
 
Kode   : W-03  
Hari/tanggal  : Rabu, 24 Oktober 2018 
Jam      : 19.00-12.00 WIB 
Tempat       : Ndalem Bapak Ustadz Suradi 
Informan   : Bapak Ustadz Suradi (Guru Fiqih Kelas III Madin Miftahul Ilmi 
Gemulung Sobo Geyer Grobogan) 
Topik  :Wawancara Mengenai Kegiatan Pembelajaran Madrasah 
Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan 
 
 Sekitar jam 19:00 WIB ba‟da isyak saya pergi kerumah Bapak Ustadz Suradi, 
ketika itu Bapak Ustadz Suradi masih berdzikir di mushola yang terletak di samping 
rumahnya, sambil menunggu beliao selesai berdzikir saya duduk di teras depan rumah dan 
mempersiapkan apa saja yang akan saya wawancarakan kepada beliao, tidak lama 
kemudian beliao pun selesai berdzikir dan melihat saya sedang duduk di teras depan 
rumahnya, setelah itu saya menghampiri beliao dan mengucapkan salam serta cium 
tangan. Kemudian saya langsung member tahukan maksud kedatangan saya di rumah 
beliao: 
    Peneliti  : Assalamualaikum pak? 
    Informan  :Waalaikum‟salam (Sambil tersenyum) ngeh pripun 
  Mas Ridwan? 
Peneliti  : Niki kulo ajeng damel skripsi pak? Tentang judul ipun pelaksanaan 
pembelajaran fiqih kelas III di Madin Miftahul Ilmi Gemulung sobo 
Geyer Grobogan 2018/2019 pak? Sama ini saya mau wawancarai 
jenengan karna jenengan sebagai Guru fiqihyang mengunakan materi 
pembelajaran kitab Matan Safinatu Najahdi kelas III Madin Miftahul 
Ilmi. 
Informan  :Ngeh Mas dengan suka hati kulo di wawancarai. 
Peneliti  :Ngeh niki langsung mawon geh pak, mengenai wawancara yang 
pertama Sejak kapan menggunakan kitab Matan Safinatu Najah 
dalam pemebelajaran fiqih? 
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Informan  : Mengenai kapan menggunakan kitab Matan Safinatu Najah itu 
sudah dari lama, yaitu sejak berdirinya Madin Miftahul Ilmi tahun 
kalo tidak salah 1997. 
Peneliti  : Oalah berarti dari awal pembangunantahun 1997 geh pak? Ok, 
kemudian pertanyaan kedua Apa yang melatar belakangi penggunaan 
kitab Matan Safinatu Najah tersebut? 
Informan  : Latar belakang menggunakan kitab Matan Safinatu Najah iyalah 
mudah untuk di pahami, karna kitab Matan Safinatu Najah tersebut 
masih kalangan kitab dasar ilmu fiqih. Jadi dalam menyampaikan 
materi itu santri bisa gampang untuk memahaminya. 
Peneliti  : Oalah ngoten geh? Kemudian pertanyaan ketiga Kapan waktu 
pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan kitab Matan Safinatu 
Najah?atau jadwal pelajaran kitab Matan Safinatu Najah? 
Informan  : Pelaksanaan pembelajaran kitab Matan Safinatu Najah  atau jadwal, 
di laksanakan pada hari senin dari jam 02.00 WIB siang-jam 03.00 
sore WIB, pelaksanaan pembelajaran tersebut hanya seminggu 1 
(Satu) kali. 
Peneliti  : Kemudian lanjut pertanyaan keempat Apa tujuan dari pembelajaran 
fiqih dengan kitab Matan Safinatu Najahtersebut? 
Informan   : Tujuannya supaya santri itu tahu bagaiman hukum syariat islam 
yang baik dan benar terutama ilmu fiqih yang nanti berguna di 
kehidupan sehari-hari. 
Peneliti  : Lanjut lagi pertanyaan kelima geh pak? Bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran fiqih dengan kitab Matan Safinatu Najah? 
Informan   : Mengenai pelaksanaan pembelajaran kitab Matan Safinatu Najah 
saya sebagai guru fiqih kelas III mengunakan metode ceramah, 
dimana guru menyampaikan materi kemudian santri 
memperhatikannya. Kemudian saya sebagai guru sendiri 
menambahkan hafalan tentang bacaan sholat serta praktek dimana 
perektek di lakukan secra langsung ketika santri sholat berjama‟ah 
sholat asyar di masjid Raudhotu Sholihin. 
Peneliti  : Jadi perakteknya itu di lakukan dengan kegiatan sholat asyar secara 
langsung geh pak? 
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Informan   : Ya seperti itu mas. Jadi saya sebagai guru bisa melihat langsung 
gerakan anak didik saya saat melaksanakan sholat. 
Peneliti  : Geh kemudian lanjut pertanyaan keenam Dimana kegiatan 
pembelajaran fiqih dilaksanakan? 
Informan   : Kegiatan KBM di laksanakan di gedung Madrasah Diniyah Miftahul 
Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan. 
Peneliti  : Kemudian lanjut ke pertanyaan ketujuh Apa faktor pendukung dan 
penghambat pembelajaran fiqih? 
Informan  : Dari segi faktor pendukung tanggung jawab terhadap santri 
bagaimana caranya supaya santri bisa paham dengan fiqih. Kemudian 
faktor penghambatnya kebanyakan santri tidak terlalu serius dalam 
memperhatikan pelajaran fiqih. 
Peneliti   : Oalah ngoten lanjut pertanyaan kedelapan, Upaya apa yang 
dilakukan supaya pemebelajaran fiqih itu bisa berjalan lancar? 
Informan   : Upaya yang saya sebagai guru fiqih supaya pelajaran fiqih ini 
berjalan lancar yaitu saya sebagai guru harus bisa menjadikan santri 
itu aktif di dalam kelas seperti tanya jawab tentang materi yang 
bersangkutan di kitab Matan Safinatu Najah. 
Peneliti  : Ngoten, kemudian pertanyaan ke sembilan Media apa yang di 
gunakan dalam pembelajaran fiqih? 
Informan   : Media yang di gunakan dalam pelaksanaan pembelajaran antara 
yang di gunakan papan tulis, sepidol, dan kitab Matan safinatu Najah 
sebagai referensi. 
Peneliti  : Selanjutnya Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran fiqih? 
Informan   : Metode yang saya gunakan dalam pembeljaran fiqih dengan kitab 
Matan safinatu Najah yaitu mengunakan metode ceramah dan tanya 
jawab. 
Peneliti  : kemudian pertanyaan terahir ya pak? Bagaimana evaluasi dalam 
pembelajaran fiqih dengan kitab Matan Safinatu Najah? 
Informan  : Evaluasi yang saya gunakan yaitu dengan mengadakan ulangan 
harian atau tamrin harian di mana ualngan tersebut saya sebagai guru 
fiqih bisa tahu tingkat kemampuan pemahaman santri dalam 
memahami materi fiqih yang sudah saya sampaikan. 
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Peneliti  : Geh alahamdulillah wawancara kaleh jenengan sampun cekap geh 
pak, geh nanti kalau ada kekuranagn megenai data-data wawancara ne 
ku mengke kulo nyuwun keterangan kalh jenengan lagi geh pak? 
Informan  : Geh Mas Ridwan dengan suka hati ( Sambil tersenyum).  
Peneliti  : Geh pun niki cekap semanten dulu pertanyaan wawancara penelitian 
tentang bagaimana metode pembelajaran fiqih dengan kitab Matan 
Safinatu Najah. Ngaputene sampun ganggu kegitan jenengan, Geh 
pun pak kulo pamit dulu (Sambil tersenyum), Wassalamua‟laikum 
Wr.Wb.. 
Informan  : Geh boten nopo-nopo Mas boten ganggu (Sambil tersenyum) 
Walaikumsalam Wr. Wb.. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Kode   : W-04 
Hari/tanggal  : Senin, 10 Desember 2018 
Jam      : 14.00-15.00 WIB 
Tempat       : Madin Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan 
Informan   : Sdr. Ridho ( Santri Kelas III Madin Miftahul Ilmi Gemulung 
Sobo Geyer Grobogan) 
Topik  :Wawancara Mengenai Kesan dan Pesan Santri Kelas III Di 
Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer 
Grobogan 
 
 Siang sekitar jam 14.00 itu saya pergi ke Madin Miftahul Ilmi untuk 
mewancarai santri yang belajar di Madin Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan, 
setelah sampai di Madin saya langsung menuju kelas III, kebetulan sekali ada salah satu 
santri bernama Ridho yang sedang merapikan meja guru, kemudian saya menghampirinya: 
Peneliti  : Assalamualaikum Wr Wb.. 
Informan  : Waalaikum‟salam Wr. Wb.. 
Peneliti   : Permisi apa benar mas Ridho ini santri kelas III? 
Informan   : Geh Mas, pripun? 
Peneliti  : Oalah geh, kebetulan sekali , ini saya mau mengadakan wawancara 
tentang skripsi saya mas yang berjudul Pelaksanaan Pembelajaran 
Fiqih Dengan Kitab Matan Safinatu Najah Kelas III DI Madin 
Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan. Ya kemudian 
kemaren saya itu sudah observasi dan wawancara sama Ustdz Suradi, 
yaitu Ustadz ipun jenengan yang mengajar fiqih dengan kitab Matan 
Safinatu Najah, kemudian saya minta bantuannya jenengan saget saya 
wawancarai sebagai santri yang belajaar di kelas III di Madin miftahul 
Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan. 
Informan  : Oalah ngoten geh mas, saya bersedia di wawancarai jenengan. 
Peneliti   : Ok, langsung saja geh, pertanyaan pertamaApa pengertian fiqih 
menurut anda? 
Informan  : Fiqih secara bahasa paham Mas, kalo pengertiannya tata cara 
beribadah kepada Allah Swt, dengan baik dan benar. 
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Peneliti  : Ok, kemudian lanjut pertanyaan ke dua Bagaimana pembelajaran 
fiqih di Madin MiftahulIlmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan? 
Informan   : Pembelajaran di sini tebilang relatif mas, kadang ya menyenangkan 
dan kadang juga membosankan, di karnakan Ustadz yang mengajar 
itu terlalu monoton seperti itu. 
Peneliti  : Oalah ngoten, kemudian lanjut pertanyaan ke tiga,Apa kesan dan 
pesan anda saat pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan kitab Matan 
Safinatu Najaht tersebut? 
Informan   : Kesan saya dalam pembelajaran fiqih dengan kitab Matan Safinatu 
Najah ini sangat mudah di pahami, kemudian pesan saya yaitu dalam 
pembelajaran saya sebagai santri mohon ada metode perakteknya 
karna apa saya selama belajar di Madin ini dai kelas I-kelas III ini 
saya merasa kurang dalam penerapan metode peraktek. 
Peneliti  : Ya Mas Ridho lanjut lagi pertanyaan ke empat, Bagaimana keadaan 
santri ketika pelaksanaan pembelajaran fiqih tersebut? 
Informan  : Yah bervarasi Mas ( Sambil tertawa), ada yang memperhatikan 
secara serius ada juga yang gojek ada juga yang ngobrol, tapi 
kebanyakan memperhatikannya mas walaupun di sisipi gojekan dan 
ngobrol sama teman sabngkunya ngoten. 
Peneliti   : Wah unik ternyata ya santri zaman now ( Sambil tertawa) ok mas 
ridho pertanyaan terakhir geh, Apa saja nasehat ataupun motivasi 
Ustadz terhadap santri dalam membentuk karakteristik akhlakul 
karimah santri? 
Informan   : Kalo nasehat dari Ustadz itu banyak mas contohnya apabila kita 
berhadapan atau berbicara sama orang tua kita sendiri dianjurkan 
boso, dan banyak lagi mas. Kalo motivasi biasanya dengan cerita 
sohabat nabi seperti Qorni Al Uwais seperti itu. 
Peneliti  : Ok, alhamdullah pertanyaan sudah selesai, terima kasih ya     mas 
Ridho, jenengan sudah mau memberikan unek-unek sedikit mengenai 
aktifitas pembelajaran yang ada di Madin Miftahul Ilmi contohnya di 
kelas jenengan ini. Ya terima kasih atas bantuanya mas saya pamit 
dulu Wassalamu‟ alaikum Wr. Wb. 
Informan   : Njeh mas sama-sama mas? Walaikum‟salam Wr.Wb. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Kode   : W-05 
Hari/tanggal  : Senin, 17 Desember 2018 
Jam      : 14.00-15.30 WIB 
Tempat       : Madin Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan 
Informan   : Sdr. Mukhlas Misbahudin (Santri kelas III Madin Miftahul Ilmi) 
Topik   : Wawancara Wawancara Mengenai Kesan dan Pesan Santri 
Kelas III Di Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo 
Geyer Grobogan 
 
 Seperti hari kamis kemari sekitar jam 14.00 WIB siang saya kembali pergi ke 
Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan, untuk melanjutkan 
wawancara kepada santri kelas III, setelah sampai di Madin saya langsung menuju kelas III, 
dan kebetulan lagi saya langsung bertemu salah satu santri kelas III yang sedang piket harian: 
Peneliti   : Assalamu‟alaikum Wr.Wb. 
Informan   : Walaikum‟salam ya mas? 
Peneliti : Ini dek saya dari mahasiswa IAIN Surakarta ingin mengadakan 
penelitian dan wawancara untuk skripsi saya ngoten, apa benar 
jenengan santri kelas III Madin Mifatahul Ilmi? 
Informan : Geh Mas? Pripun. 
Peneliti : Kebetulan sekali, jenengan bisa saya wawancarai, ya untuk 
mengetahui bagaimana kesan dan pesan santri Madin Miftahul Ilmi ini 
dalam menerima materi pembelajaran khususnya fiqih dengan kitab 
Matan Safinatu Najah. 
Informan : Bisa mas? 
Peneliti  : Geh pun langsung saja geh, pertanyaan yang pertama, Apa pengertian 
fiqih menurut anda? 
Informan : Menurut saya yam as fiqih itu adalah ilmu tentang membahas hukum-
hukum islam. 
Peneliti : Geh, kemudian pertanyaan ke dua, Bagaimana pembelajaran fiqih di 
Madin MiftahulIlmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan?  
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Informan : Menurut saya pembelajaran fiqih di Madin Miftahul Ilmi khususnya 
kelas III, di sini sangat monotun kadang di dalam pembelajaran fiqih 
tidak ada peraktek. 
Peneliti : Oalah geh? Kemudian pertanyaan ke tiga, Apa kesan dan pesan anda 
saat pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan kitab Matan Safinatu 
Najaht tersebut?  
Informan : Pesan kesan saya yam mas, sangat menyenangkan karna pembahasan 
kitab Matan Safinatu Najah ini mudah untuk di pelajari. 
Peneliti : Lanjut Geh pertanyaan ke empat, Bagaimana keadaan santri ketika 
pelaksanaan pembelajaran fiqih tersebut?  
Informan : Keadaan santri dalam pembelajaran fiqih di sini macem-macem mas, 
ada yang gujek, memperhatikan dan ada pula yang diam dan tidak 
paham. 
Peniliti  :Oalah ngoten, kemudian lanjut pertanyaan terahir yaitu, Apa saja 
nasehat ataupun motivasi Ustadz terhadap santri dalam membentuk 
karakteristik akhlakul karimah santri? 
Informan  : Nasehat Ustadz dalam  membentuk karakteristik akhlakul karimah 
yaitu ketika Ustadz dalam menyampaikan pembelajaran selalu di selipi 
dengan teguran dan kata-kata penyemangat yaitu selalu berbakti 
kepada orang tua selalu hormat kepada orang tua dan selalu berlomba-
lombalah dalm kebaikan dunia maupun akhirat. 
Peneliti  : Oalah seperti itu, ok terima kasih saudara Muhklas jenengan sudah 
bisa membantu  saya untuk melengkapi data-data penelitian skipsi 
saya. Ok saya pamit dulu Wassalamu‟alaikum Wr. Wb 
Informan  : Walaikum‟salam Wr. Wb 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode   : O-01 
Hari/tanggal  : Senin, 12 November 2018 
Jam      : 14.00-15.00 WIB 
Tempat       : Tempat Kelas III (Madin Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer 
Grobogan) 
Topik : Observasi Kegiatan Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih Kelas III 
Dan Kegiatan Di Madin Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer 
Grobogan 
 
Siang  hari ini tepatnya jam 14:00 WIB saya akan observasi tentang 
pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan kitab Matan Safinatu Najah di kelas III Madin 
Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan. Saya di temani oleh Ustadz Suradi 
selagi guru fiqih yang akan mengajar di kelas III, dalam pembelajaran  kitab Matan 
Safinatu Najah yang di sampaikan oleh Ustadz Suradi ini sangat berpengaruh sekali 
dalam membentuk akhlak keperibadian santri dan pengetahuan santri terhadap hukum 
fiqih. Dari kegiatan pembelajaran yang di sampaikan oleh Ustadz Suradi saya 
mengamati beberapa santri yang bercanda dengan teman sebangkunya, kemudian 
Ustadz Suradi memberi pertanyaan kepada santri yang bercanda itu tersebut, dengan 
pertanyaan mengenai materi bab yang sudah di sampaikan. Tujuan Ustadz Suradi 
dalam memberi pertanyaan kepada santri tersbut, hanya untuk mengetes pemahaman 
santri dalam materi pembelajaran fiqih dengan kitab Matan Safinatu Najah yang telah 
di sampaikan. Di samping itu Ustadz Suradi juga tidak lupa dengan menambahkan 
hafalan bacaan-bacaan sholat dari niaat, do‟a iftitah, al fatehah dan surat-surat pendek. 
Kemudian Ustadz Suradi dalam pembelajarannya juga di selipi dengan motivasi kepada 
santri supaya santri itu bisa semngat dalam menimba ilmu di Madarasah diniyah 
Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan. Sekitar jam 15.30 WIB santri istirahat 
dan langsung menuju masjid utuk melaksankan sholat asyar berjamaah. Kebetulan yang 
menjadi imam sholat asyar beliau Ustadz Masrun selagi kepala Madin, sebelum sholat 
berjamaah di laksanakan  Ustadz Masrun memberi arahan kepada santri supaya shof 
yang paling depan di isi lebih dahulu. Setelah sholat selesai santri di arahkan untuk 
berdzikir terlebih dahulu. Sekitar jam 15.00 WIB santri masuk ke kelas lagi dan 
melanjutkan kegiatan KBM, waktu itu kebetulan ada setoran hafalan qur‟an juz 30 ( 
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Surat- surat pendek), hafalan santri di target oleh Ustadz dan Ustdzah yang mengampu 
hafalan tersebut, kebanyakan santri sudah hafal sampai pertengahan yaitu Qs. Asy-
Syam. waktu menunjukan jam 16.00 WIB santri di pulangkan karna kegiatan KBM 
sudah selesai, sebelum santri di pulngkan Ustadz Suradi memberi PR ( Pekerjaan 
rumah), supaya santri bisa belajar dan bisa memahami materi yang sudah disampaikan 
oleh Ustadz Suradi. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode   : O-02 
Hari/tanggal  : Senin, 19 November 2018 
Jam      : 14.00-15.00 WIB 
Tempat       : Tempat Kelas III (Madin Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer 
Grobogan) 
Topik : Observasi Kegiatan Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih Kelas III 
Dan Kegiatan Di Madin Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer 
Grobogan. 
 
Pada hari yang sama peneliti mengadakan observasi lagi tepatnya pada tanggal 
19 November 2018, ketika itu peneliti masih berfokus pada kegiatan pelaksanaan 
pembelajaran fiqih dengan kitab Matan Safinatu Najah di kelas III Madin Miftahul Ilmi 
Gemulung Sobo Geyer Grobogan. Jadwal pelaksanaan pembelajaran fiqih masih sama 
dari jam 14:00 siang– jam 16:00 sore WIB. Seperti kemarin pelaksanaan pembelajaran 
di mulai ketika Ustadz Suradi masuk dalam kelas, kemudian di awali dengan salam 
pembuka doa dan absensi. Setelah itu Ustadz Suradi membuka kitab Matan Safinatu 
Najah, kebetulan pembahasan materi pembelajaran tentang mensucikan najis. Ustadz 
Suradi membacakan kitab Matan Safinatu Najah terlebih dahulu, kemudian Ustadz 
Suradi menjelaskan dengan menuliskan macam-macam najis di papan tulis, para santri 
memperhatikan dan menulis apa yang di sampaikan oleh Ustadz Suradi. Setelah itu 
Ustadz menjelaskan bagaimana cara untuk mensucikan najis tersebut. Satu jam 
pelajaran sudah di sampaikan oleh Ustadz Suradi, tepat jam 15:00 santri di istirahatkan 
dan menunaikan ibadah sholat asyar berjamaah, kemudian santri berbondong- bonding 
pergi ke masjid. Setelah sholat asyar berjamaah santri masuk kembali ke delam kelas 
untuk melanjutkan pelajaran, Menyambung pelajaran 1 jam yang lalu Ustadz Suradi 
mengulangi lagi materi yang sudah di sampaikan, setelah itu Ustadz Suradi 
memberikan sesi tanya jawab kepada santri. Sesi tanya jawabpun berlansung di dalam 
kelas, tepat jam 15:40 menit WIB sebelum pembelajran selesai Ustadz Suradi 
memberikan motifasi belajar supaya santri bisa giat lagi dalam menimba pundi-pundi 
ilmu. Tepat jam 16:00 WIB pembelajaran dengan kitab Matan Safinatu Najah dengan 
membahasan bab tata cara mensucikan najis pun selesai, pebelajaran di tutup dengan 
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doa bersama di sambung dengan salam penutup dan santri bersalaman dengan mencium 
tangan. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode   : O-03 
Hari/tanggal  : Senin, 26 November 2018 
Jam      : 14.00-15.00 WIB 
Tempat       : Tempat Kelas III (Madin Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer 
Grobogan) 
Topik : Observasi Metode Ustadz Dalam Penyampain Materi 
Pembelajaran Fiqih Dengan Kitab Matan Safinau Najah. 
 
Pada hari senin tanggal 26 November 2018 peneliti kembali mengadakan observasi di 
kelas III Madrasah Diniyah Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer Grobogan, kali ini peneliti 
berfokus pada metode pembelajaran yang di terapkan oleh Ustadz Suradi. Di dalam 
pelaksanaan pembelajaran Ustadz Suradi menggunakan metode ceramah, sesi tanya jawab 
dan evaluasi. Tahap pertama Ustadz Suradi menggunakan metode ceramah tujuannya untuk 
pendekatan pengajar kepada santri, supaya santri bisa memperhatikan materi apa yang di 
sampaikan oleh Ustadz Suradi, tahab ke dua Ustadz Suradi menggunakan metode sesi tanya 
jawab tujuannya untuk mengukur seberapa pahamnya terhadap materi yang sudah di 
sampaikan. Kemudian tahab ke tiga Ustadz Suradi juga memberikan evaluasi dan penugasan 
(PR) supaya santri bisa lebih dalam lagi dalam memahami materi pembelajaran. Di akhir 
pertemuan Ustadz Suradi juga memberkan motivasi belajar dan motivasi (akhlak) 
keperibadian seorang santri terhadap guru dan orang tua. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode   : O-04 
Hari/tanggal  : Senin, 3 Desember 2018 
Jam      : 14.00-15.00 WIB 
Tempat       : Tempat Kelas III (Madin Miftahul Ilmi Gemulung Sobo Geyer 
Grobogan) 
Topik : Observasi Keadaan Santri Dalam Kegiatan Pembelajaran Di 
Kelas III. 
 
Pada hari sinin tanggal 3 Desember 2018 peneliti kembali mengadakan observasi ke 
empat sekaligus observasi yang terahir. Di sini peneliti brfokus pada santri, di mana peneliti 
mengamati tingkah laku santri (partisipasi santri terhadap pembelajaran). Di dalam 
pembelajaran di Madin Miftahul Ilmi ini santri di gembleng dengan materi dan hafalan yang 
sudah di tentukan oleh Ustadz dan Ustadzah (pengajar). Tingkah laku santri di sini sangat 
bermacam-macam ada yang memperhatikan pelajaran, ada yang diam tapi tidak paham apa 
yang di sampaikan dan ada yang rame dengan teman sebangkunya. Dapat di simpulkan 
bahwa partisipasi santri dalam pembelajaran fiqih dengan kitab Matan Safinatu Najah ini 
kurang serius dalam menerima materi yang sudah di sampaikan Ustadz. Jadi santri di sini 
kurang memahami apa itu fiqih dan kegunaan fiqih dalam pengamalan di kehidupan sehari-
hari. 
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